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Pada setiap tahun pemilihan umum akan dilaksanakan, pasti akan 
menghadirkan kelompok pemilih pemula di saat pelaksanaan pemilihan umum 
tersebut. Kriteria dari pemilih pemula ini ialah warga negara Indonesia yang 
sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah kawin yang 
mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena ketentuan 
Undang- Undang Pemilu. Untuk konteks pemilihan umum Presiden dan Wakil 
Presiden 2019 di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yang merupakan 
momentum untuk dapat menggunakan hak pilihnya secara langsung. Terdapat 
kelompok pemilih pemula pada Kecamatan Balapulang yakni sebanyak 5.703 
pemilih pemula diantaranya yaitu 2.927 laki-laki dan 2.776 perempuan. 
Kecenderungan pemilih pemula yang telah beranggapan bahwa penggunaaan hak 
pilih ialah sesuatu yang penting. Tetapi, terdapat kecenderungan mereka 
menggunakan hak politik dengan berdasarkan kesamaan agama, kesamaan daerah, 
maupun atas dasar ketokohan dari kandidat. Tujuan adanya penelitian ini ialah 
agar dapat menggambarkan perilaku pemilih pemilih pemula dalam pemilihan 
Presiden dan Wakil Presiden 2019 di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 
Manfaat dengan adanya penelitian ini ialah untuk bahan informasi ilmiah untuk 
peneliti lain yang ingin melihat perilaku pemilih pemula dalam pemilihan umum. 
Metode penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian yang bersifat 
kualitatif. Responden penelitian ialah para pemilih pemula yang berada di wilayah 
Kecamatan Balapulang. Untuk bisa menggambarkan perilaku pemilih pemula 
dengan menggunakan 3 pendekatan yaitu adalah pendekatan Sosiologis, 
pendekatan Psikologis, dan pendekatan pilihan Rasional. Hasil penelitian 




mempertimbangkan adanya kesamaan agama, mereka masih menilai bagaimana 
latar belakang pendidikan dari kandidat serta ada beberapa pemilih pemula yang 
masih terpengaruhi lingkungan sosialnya dalam menentukan pilihan pada 
kandidat. Pada pendekatan Psikoogis para pemilih pemula masih 
menggantungkan pilihannya pada para partai pendukung kandidat serta mereka 
melihat juga siapa saja tokoh-tokoh yang berada dibelakang kandidat. Pada 
pendekatan Pilihan Rasional mereka akan menjatuhkan pilihannya dengan 
berdasarkan visi misi yang ditawarkan dari para kandidat. Kecenderungan 
perilaku pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019 di 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yaitu lebih mengarah pada perilaku 
pemilih dengan pendekatan Psikologis. Pemilih pemula pada Kecamatan 
Balapulang dalam menjatuhkan pilihannya pada kandidat dipengaruhi oleh partai 
pendukung dari kandidat, dari partai yang mereka kagumi, serta dari tokoh-tokoh 
yang ada dibelakang kandidat. Dari semua responden menyatakan bahwa faktor-
faktor tersebut berpengaruh besar dalam pilihan mereka. 
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of Political Behavior Patterns of Novice Voters in the 2019 Presidential and Vice 
Presidential Elections in Balapulang District, Tegal Regency. Thesis, 
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In each year the general election will be held, will certainly present a 
group of novice voters at the time of the election. The criteria of this novice voter 
is an Indonesian citizen who is even 17 years old and or more or has/has married 
who has the right to vote, and previously did not include voters because of the 
provisions of the Election Law. For the context of the 2019 Presidential and Vice 
Presidential elections in The District of Balapulang Tegal Regency which is a 
momentum to be able to use their suffrage directly. There is a group of novice 
voters in Balapulang Subdistrict, namely 5,703 novice voters, including 2,927 
men and 2,776 women. The tendency of novice voters who have assumed that the 
use of suffrage is important. However, there is a tendency for them to exercise 
political rights based on religious similarities, regional similarities, or on the basis 
of the personality of the candidates. The purpose of this research is to be able to 
describe the behavior of novice voters in the 2019 Presidential and Vice 
Presidential elections in Balapulang District, Tegal Regency. The benefit of this 
research is for scientific information for other researchers who want to see the 
behavior of novice voters in the general election. 
The research method used is a type of research that is qualitative. The 
respondents of the study were novice voters who were in the district of 
Balapulang. To be able to describe the behavior of novice voters by using 3 
approaches are Sociological approach, Psychological approach, and Rational 
choice approach. The results showed that in the Sociological approach of novice 
voters still considering the existence of religious similarities, they are still 
assessing how the educational background of the candidate and there are some 
novice voters who are still affected by the social environment in deciding the 




parties supporting the candidates and they see also who the figures behind the 
candidates are. On the Rational Choice approach they will drop their choice based 
on the vision of mission offered from the candidates. The tendency of novice 
voter behavior in the 2019 Presidential and Vice Presidential elections in The 
District of Balapulang Tegal Regency is more directed to the behavior of voters 
with a Psychological approach. Novice voters in Balapulang Subdistrict in 
dropping their choice on candidates are influenced by the supporting parties of the 
candidates, from the party they admire, as well as from the figures behind the 
candidates. Of all respondents stated that these factors had a big influence on their 
choice. 
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I.1 Latar Belakang 
 Pemilihan umum merupakan salah satu pilar yang sangat penting bagi 
negara yang menganut asas demokrasi. Pemilihan umum atau pemilu merupakan 
sarana perwujudan rakyat yang diselenggarakan secara langsung, bebas, rahasia, 
jujur, dan adil untuk menghasilkan pemerintahan negara yang demokratis 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
tahun 1945. 
 Sebagai Negara yang menganut asas demokrasi, penting bagi warga 
Indonesia memiliki sebuah proses untuk memilih orang untuk mengisi jabatan-
jabatan politik tertentu. Sistem politik menyelenggarakan fungsi-fungsi tertentu 
dari masyarakat. Fungsi-fungsi itu adalah membuat keputusan-keputusan 
kebijaksanaan yang mengikat mengenai alokasi dari nilai-nilai baik yang bersifat 
materiil maupun non materiil. Keputusan-keputusan kebijaksanaan ini diarahkan 
kepada tercapainya tujuan-tujuan masyarakat. 
Di Indonesia sendiri diketahui bahwa pemilu Presiden dan Wakil Presiden 
diadakan 5 tahun sekali, namun sebelum itu prosesnya sempat tidak seteratur 
sekarang. Pemilu di Indonesia dimulai sejak tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 
1992, 1997, 1999, 2004, 2009, 2014, dan 2019. Baru pada pemilu tahun 2004, 
masyarakat dapat secara langsung memilih DPR, DPD, DPRD, serta Presiden dan 




Hak rakyat yang salah satunya yaitu dalam aktivitas politik, hal ini 
melandasi bahwa sebuah kehidupan bangsa yang sangat demokratis. Selanjutnya, 
perubahan juga terjadi pada proses pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 
dimana rakyat pun diberi kesempatan untuk bisa memilih secara langsung 
Presiden dan Wakil Presiden dengan pertimbangan dari masing-masing pemilih. 
Pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden tersebut dilakukan dengan sistem 
dua putaran. Yang artinya, jika pada putaran pertama tidak ada calon yang 
mendapatkan suara minimal yang ditentukan yaitu 50% plus satu, maka akan 
diadakan putaran kedua dengan peserta 2 pasangan calon yang memperoleh suara 
paling banyak. Sehingga yang menjadi tujuan pokok adalah adanya pasangan 
calon terpilih yang mempunyai legitimasi kuat dengan perolehan suara 50% plus 
satu atau mayoritas mutlak. Seandainya pada putaran kedua tidak ada yang 
memperoleh suara 50% plus satu, maka yang akan dijadikan pertimbangan untuk 
menentukan pemenang adalah kemerataan dukungan suara di tingkat provinsi 
ataupun kabupaten dan kota. 
Implementasi demokrasi langsung itu terwujud dalam pemilihan umum 
Presiden dan Wakil Presiden secara langsung di Indonesia. Pemilihan Presiden 
dan Wakil Presiden dilaksanakan pada 17 april 2019 mulai pukul 08.00 WIB 
sampai dengan selesai bersamaan dengan pemilihan legislatif. Dalam pemilihan 
umum di Indonesia tahun 2019 terdiri dari 2 pasangan calon Presiden dan Wakil 
Presiden. Pasangan calon terdiri dari pasangan Joko Widodo-Ma’ruf Amin yang 
didukung oleh 7 partai koalisi dan lawannya adalah pasangan Prabowo Subianto-




Pemegang hak pilih untuk bisa terdaftar pada Daftar Pemilih Tetap (DPT) 
yaitu adalah sebagai berikut : 
1. Genap berusia 17 tahun/lebih pada hari pemungutan suara atau sudah 
pernah kawin. 
2. Tidak sedang terganggu jiwa maupun ingatannya berdasarkan surat 
keterangan dokter. 
3. Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan putusan pengadilan yang 
telah mempunyai keuatan hokum tetap. 
4. Berdomisili di daerah pemilihan yang dibuktikan dengan KTP 
Elektronik. 
5. Tidak sedang menjadi anggota TNI/POLRI. 
(sumber diakses pada tanggal 15 November 2020 dan diambil dari 
laman resmi KPU jawa tengah 
https://jateng.kpu.go.id/2020/08/berita/syarat-menjadi-pemilih-pilpres-
2019/ ) 
Dalam undang-undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang pemilihan umum 
disebutkan bahwa pemilih pemula adalah mereka yang baru pertama kali untuk 
bisa memilih dan telah berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah menikah 
mempunyai hak memilih dalam pemilihan umum.. Sebagai pemilih pemula, 
mereka selalu dianggap tidak memiliki pengalaman memilih pada pemilihan 
umum sebelumnya. Tetapi, ketiadaan pengalaman bukan berarti mencerminkan 
keterbatasan menyalurkan aspirasi politik, mereka tetap melaksanakan hak 




Pasangan calon yang memperoleh suara terbanyak dimenangkan oleh 
pasangan nomor urut 1 yaitu Joko Widodo-Ma’ruf Amin yang memperoleh suara 
85.607.362 suara atau 55,5 persen. Sedangkan pasangan Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno memperoleh suara 68.650.239 suara atau 44,5 persen. Pasangan 
Joko Widodo-Ma’ruf Amin unggul 16,95 juta suara dari pasangan Prabowo 
Subianto-Sandiaga Uno.  





Menurut data yang diperoleh dari KPU Kabupaten Tegal, pada Kabupaten 
Tegal kehadiran pemilih mencapai 893.660 dari total data pemilih 1.206.180 . Di 
Kabupaten Tegal sendiri terdapat total 91.544 pemilih pemula. Khususnya 
Kecamatan Balapulang kehadiran pemilih mencapai angka 49.976 dari data 
pemilih yang mencapai 71.719. dan untuk para pemilih pemula pada Kecamatan 
Balapulang terdapat 5.703 jiwa, ini berarti berjumlah 8% dari total pemilih di 
Kabupaten Tegal. Para pemilih pemula ini baru saja menginjak usia 17 tahun 
diantaranya yaitu 2.927 laki-laki dan 2.776 perempuan. Mereka baru pernah dan 















Laki-laki Perempuan Total 
1. Margasari 3.300 3.186 6.486 
2. Bumijawa 2.919 2.687 5.606 
3. Bojong 2.246 2.256 4.502 
4. Balapulang 2.927 2.776 5.703 
5. Pagerbarang 1.792 1.775 3.567 
6. Lebaksiu 2.867 2.784 5.651 
7. Jatinegara 1.994 1.808 3.802 
8. Kedungbanteng 1.386 1.348 2.734 
9. Pangkah 3.142 2.998 6.140 
10. Slawi 1.996 1.988 3.984 
11. Adiwerna 3.576 3.441 7.017 
12. Talang 2.958 2.925 5.883 
13. Dukuhturi 2.869 2.682 5.551 
14. Tarub 2.650 2.440 5.090 




16. Suradadi 2.816 2.627 5.443 
17. Warureja 2.169 1.991 4.160 
18. Dukuhwaru 1.984 1.909 3.893 
Total 46.822 44.722 91.544 
Sumber : Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tegal. 
Bagi para pemilih pemula yang baru akan menggunakan hak pilihnya, 
terpaan iklan politik akan menjadi salah satu sarana untuk mengenal profil, visi, 
misi, dan program para pasangan calon sebelum mereka menentukan pilihan 
politiknya.  Pemilih pemula adalah subjek partisipasi dan bukan objek mobilisasi, 
maka dari itu pemilih pemula merupakan pemilih yang di dalamnya adalah 
pemilih yang potensial, apalagi pemilih pemula masih mayoritas berumur remaja 
yang artinya akan masih bisa memilih pada pemilihan umum untuk periode 
berikutnya di masa yang akan datang. 
Alasan yang menyebabkan pemilih pemula sangat rawan untuk dipengaruhi 
dan didekati dengan pendekatan materi politik kepentingan partai-partai politik 
adalah pemilih pemula baru saja memasuki usia 17 tahun yang relatif labil serta 
juga belum memiliki jangkauan politik yang luas untuk menentukan kemana 
mereka harus memilih. Sehingga, terkadang apa yang mereka pilih tidak sesuai 
dengan yang diharapkan dan juga tidak sesuai dengan idealisme mereka. 
Ketidaktahuan dalam soal politik praktis, terlebih dengan pilihan-pilihan dalam 
pemilihan umum ataupun pemilihan umum kepala daerah entah itu gubernur, 
bupati maupun walikota, membuat pemilih pemula sering berfikir irasional dan 




dimanfaatkan oleh partai politik dan politisi untuk kepentingan politiknya, 
misalkan digunakan untuk pembentukan underbow partai dan penggalangan 
massa. 
Perilaku pemilih pemula memiliki karakteristik yang biasanya masih labil, 
cenderung mengikuti kelompok sepermainan, pengetahuan politiknya kurang,  
dan mereka baru belajar politik biasanya tidak jauh dari ruang yang dianggap 
memberikan rasa nyaman dalam diri mereka. Kekhawatiran ini muncul dari pola 
karakteristik pemilih pemula yang cenderung antusiasme yang tinggi namun 
kurang rasional sehingga mudah untuk dipolitisir. Fenomena tersebut yang 
banyak di temui, terutama sejak pilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014. 
Pemilih pemula seakan-akan dijadikan serdadu dalam pertempuran politik yang 
ada. Banyak partai politik maupun politisi yang memanfaatkan kepolosan mereka 
untuk memenangkan kontestasi politik yang ada. Ironisnya, pemilih pemula 
cenderung tidak sadar dengan posisi mereka yang strategis dan sangat rentan 
untuk dimanfaatkan. 
Keputusan politik memang tidak diambil di dalam sebuah ruang hampa. 
Zuckerman (2005) menjelaskan bahwa lingkungan sekitar individu 
mempengaruhi apa yang dipercaya dan apa yang akan dilakukan dalam kaitan 
dengan politik. Khususnya preferensi dan perilaku politik. Prinsip ini diambil dari 
sebuah pandangan mendasar tentang aksi, kognisi, dan persepsi: bahwa manusia 
adalah makhluk sosial. Saat individu berinteraksi dan mengantisipasi interaksi, 
masing-masing individu mempengaruhi apa yang akan dipikirkan, dinilai, dan 




mendasarkannya pada berbagai tanda, pengetahuan, nilai, dan harapan dari 
pasangan, orang tua, anak, teman, teman kerja, dan lain lain yang ada di sekeliling 
individu yang signifikan bagi kehidupan mereka. 
Adapun ruang-ruang tempat belajar politik tersebut ialah, yang pertama 
adalah ruang keluarga. Pertama kali mereka belajar berdemokrasi adalah di dalam 
lingkungan keluarga, faktor keluarga sangat mempengaruhi cara pandang 
mengenai seluk beluk kehidupan yang ada di sekitarnya termasuk pendidikan 
politik diperoleh pertama kali dari ruang keluarga. Keluarga salah satunya 
mempunyai kekuatan dalam mempengaruhi secara emosional, sehingga faktor 
orang tua bisa membentuk perilaku memilih mereka. 
Kedua, pengaruh teman sejawat atau sepermainan menjadi faktor yang patut 
dipertimbangkan, karena faktor eksternal ini bisa mempengaruhi informasi dan 
pendidikan politiknya. Teman sebaya atau sejawat dipercaya tidak hanya bisa 
mempengaruhi persepsi dan tindakan posisitf tetapi juga bisa mempengaruhi 
perilaku, persepsi, dan tindakan negatif. Sehingga kecenderungan perilaku 
politiknya berpotensi sama dengan perilaku teman dekatnya.  
Ketiga, adalah sosial media. Sosial media terutama platform seperti 
facebook dan instagram mampu menyajikan sumber informasi politik kepada 
khalayak luas secara efektif dan efisien, dalam hal ini para remaja atau pemilih 
pemula dalam sehari bisa menghabiskan waktu berjam-jam di depan layar 
handphone, meskipun tidak selalu melihat berita maupun informasi yang 
berkaitan dengan politik. Iklan politik yang ada di sosial media tersebut adalah 




menentukan pilihan politiknya. Para remaja atau pemilih pemula masih sangat 
gampang ketika dipengaruhi oleh berita hoax yang tersebar di sosial media karena 
emosional mereka yang masih labil dan jarang untuk dapat berfikir panjang. 
Pengetahuan politik pemilih pemula sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
kelompok pemilih lainnya. Perilaku pemilih masih erat dengan faktor psikologis 
dan sosiologis dalam menjatuhkan pilihan politiknya jika dilihat dari studi voting 
behaviors. Yang membedakan pemilih pemula dan kelompok lainnya adalah soal 
pengalaman politik dalam menghadapi pemilihan umum dan pengalaman 
menjatuhkan pilihan politiknya. Preferensi yang dijadikan sandaran dalam 
melakukan pemilihan cenderung tidak stabil atau mudah berubah-ubah sesuai 
dengan informasi yang mereka dapat.  
Hal ini peting karena pemilih pemula adalah pemilih yang ikut andil dalam 
menentukan calon untuk dijadikan pemimpin. Indikator kualitas demokrasi secara 
substansial pada saat ini dan massa yang akan datang adalah perilaku pemilih 
pemula. Pemilih pemula masih terbuka menjadi pemilih yang cerdas dan kritis 
dalam menentukan pemimpin di negeri ini karena kondisinya masih labil dan 
mudah diberikan wawasan politik dan demokrasi secara benar, baik dari 
infrastruktur politik maupun suprastruktur politik. 
Indikasi pemilih pemula pada Kabupaten Tegal adalah pemilih pemula di 
daerah ini memiliki jumlah yang besar dan signifikan sehingga dapat 
mendongkrak suara para pasangan calon pemilu dan pemilih pemula disini rentan 
untuk dijadikan komoditas politik untuk menaikkan citra popularitas partai 




yang bisa diakses untuk daerah atau desa-desa yang tertinggal sehingga 
dibutuhkan adanya informasi atau pendidikan politik untuk diajarkan kepada 
mereka. Meilhat fenomena ini KPU dari Kabupaten Tegal gencar untuk 
melakukan sosialisasi bagi para pemilih pemula diantaranya melalui sekolah 
menengah atas yang umurnya mereka rata-rata ialah berumur 17 tahun dan para 
pemilih pemula. Indikasi lainnya yaitu ialah banyak para pemilih pemula ynag 
mengikuti kampanye ketika ada kampanye akbar di Kabupaten Tegal dari salah 
satu paslon yang mengikuti pemilu ini. Para pemuda ini dengan sangat bangga 
membawa bendera paslon dan memakai atribut paslon seperti baju dan lain-
lainnya. Pada waktu yang sama juga, peneliti melihat adanya perdebatan melalui 
media sosial yang kebanyakan adalah para pemuda, di platform media sosial 
seperti twitter, instagram, maupun facebook mereka sering beradu argumen 
tentang tokoh pilihannya dan sangat subjektif dalam artian bahwa para pemuda ini 
sangat lihai dan pintar dalam mempertahankan argumen mereka bahkan ketika 
mereka keliru maupun salah dalam berucap. Indikasi tersebut yang membuat 
peneliti ingin mengetahui bagaimana pola pemilih pemula dalam menjatuhkan 
pilihannya pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019. 
Maka dari itu, peneliti sangat tertarik untuk melihat bagaimana pola 
perilaku politik pemilih pemula, untuk melihat perilaku politik pemilih pemula 
ada beberapa pendekatan yang dilihat menurut Saiful Mujani, R. Willian Liddle 
dan Kusridho Ambardi dalam bukunya Kuasa Rakyat (2011:4) yang menyatakan 
terdapat tiga model untuk menganalisis perilaku pemilih, yakni pendekatan 




Ketiga pendekatan tersebut merupakan suatu hal yang fenomenal dan 
menjadi perilaku pemilih masyarakat dalam pemilihan umum, khususnya di 
kalangan pemilih pemula yang menjadi dasar dalam menentukan tindakan 
politiknya. Sehingga pendekatan ini dapat menjelaskan sebab arah dan arah 
perilaku pemilih pemula yang akan dibuktikan melalui penelitian ini. Dari 
penjelasan latar belakang tersebut dan di dukung oleh aspek teoritik maka sangat 
menarik untuk menganalisis kecenderungan perilaku politik pemilih pemula 
dalam menjatuhkan pilihannya kepada seorang calon atau kandidat tertentu di 
pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden pada tahun 2019. Berdasarkan 
realitas di atas maka penulis merasa tertarik untuk menganalisis fenomena politik 
itu dan memberikan penelitian yang berjudul : “Analisis pola perilaku politik  
pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019 di 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal” 
 
I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana 
pendekatan yang dapat mempengaruhi pilihan politik para pemilih pemula. 
1. Bagaimana pola perilaku pemilih pemula di Kecamatan Balapulang 
pada pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 2019 ? 
2. Bagaimana kecenderungan perilaku pemilih pemula di Kecamatan 





I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 I.3.1 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas tentang perilaku memilih pemilih 
pemula, maka secara umum penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskriptifkan pola perilaku politik pemilih pemula di Kecamatan 
Balapulang pada pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden 2019. 
2. Mendeskripsikan kecenderungan perilaku politik pemilih pemula di 
Kecamatan Balapulang dalam menjatuhkan pilihannya kepada seorang 
calon atau kandidat tertentu pada pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019. 
 
I.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat akademik 
1. Sebagai bahan informasi ilmiah untuk para peneliti lain yang ingin 
melihat perilaku pemilih pemula dalam pemilihan umum. 
2. Memperkaya khasanah kajian ilmu pemerintahan dalam upaya 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
3. Menjelaskan fenomena sosial politik yang ada. 
 
b. Manfaat Praktis 
1. Sebagai bahan untuk membantu para pelaku politik dan sumbangan 




2. Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi rujukan dalam 







II.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan juga dengan penelitian penulis. Penelitian terdahulu ini menjadi 
salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang digunakan. 
Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang 
sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis melihat beberapa penelitian 
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa skripsi dan jurnal terkait 
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Adapun penelitian terdahulu yang 
peneliti maksud adalah : 
Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Khairul Azmi mahasiswa Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2014 
dengan judul “faktor-faktor partisipasi politik pemilih pemula di kecamatan andir 
pada pemilihan gubernur dan wakil gubernur jawa barat 2013”. Penelitian yang 
dilakukan oleh saudara Khairul ini berfokus untuk mengetahui sejauhmana dan 
bagaimana faktor-faktor partisipasi politik pemilih pemula di kecamatan andir 
pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur (pilgub) Provinsi Jawa Barat pada 
tahun 2013. Sehingga saudara Khairul mencoba untuk menganalisis apa yang ada 




2013. Kurangnya pendidikan politik serta sosialisasi politik mengenai pilgub jabar 
2013 banyak membuat pemilih pemula di kecamatan andir tidak berpartisipasi 
dalam pilihan gubernur dan wakil gubernur jawa barat pada tahun 2013. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh saudari Putri Aulia mahasiswa Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang dilakukan pada tahun 2017 yang berjudul 
“Perilaku politik pemilih pemula pada pemilukada aceh 2017” penelitian ini pada 
dasarnya hanya berfokus pada partisipasi pemilih pemula warga karena rendahnya 
tingkat partisipasi mereka serta minimnya kesadaran politik dan kurangnya 
kepercayaan pemilih pemula pada pemerintah. Dalam penelitian ini saudari Putri 
menganalisis faktor yang mempengaruhi kurangnya kesadaran politik di kalangan 
pemilih pemula dengan menggunakan teori dari Dennis Kavanagh. 
 
II.2 Kerangka Teori 
II.2.1 Analisis pola 
Menurut Nasution dalam Sugyiono (2018:244) menjelaskan bahwa 
analisis adalah pekerjaan yang sulit dan memerlukan kerja keras. Analisis 
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara 
tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti 
harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya.  
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2015:335) mengatakan bahwa analisis 
adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis adalah cara 




menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan 
keseluruhan. 
Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa, analisis pola adalah 
penguraian suatu pokok secara sistematis dalam menentukan hubungan antar 
bagian, bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang tepat. 
 
II.2.2 Perilaku Politik 
Ramlan Subakti (2010:20) menjelaskan bahwa perilaku politik adalah 
interaksi antara pemerintah dan masyarakat diantara lembaga-lembaga pemerintah 
dan diantara kelompok dan individu dalam rangka proses pembuatan, 
pelaksanaan, dan penegakan keputusan politik. 
Ramlan Subakti (2010:21) menjelaskan bahwa yang melakukan kegiatan 
politik ialah pemerintah (lembaga dan peranannya) dan partai politik karena 
fungsi mereka dalam bidang politik. Oleh karena itu, perilaku politik dibagi dua, 
yakni perilaku politik lembaga-lembaga dan para pejabat pemerintah, dan perilaku 
politik warga negara biasa (baik individu maupun kelompok-kelompok). Yang 
pertama bertanggung jawab membuat, melaksanakan, dan menegakkan keputusan 
politik, sedangkan yang kedua tidak berwenang seperti yang pertama, tetapi 
berhak mempengaruhi pihak yang pertama dalam menjalankan fungsinya karena 
apa yang dilakukan pihak pertama menyangkut kehidupan pihak kedua. Kegiatan 




Selanjutnya Ramlan Subakti (2010:169) menguraikan tentang sebuah model 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku politik : 
1. Lingkungan sosial politik tak langsung, seperti sistem politik, 
sistem ekonomi, sistem budaya, dan media massa. 
2. Lingkungan sosial politik langsung yang mempengaruhi dan 
membentuk kepribadian aktor politik, seperti keluarga, agama, 
sekolah, dan kelompok pergaulan. Dari lingkungan sosial politik 
langsung seorang aktor mengalami sosialisasi dan internalisasi 
nilai dan norma masyarakat, termasuk nilai dan norma kehidupan 
bernegara, dan pengalaman-pengalaman hidup pada umumnya. 
3. Struktur kepribadian yang tercermin dalam sikap individu. Untuk 
memahami struktur kepribadian, perlu dicatat bahwa terdapat tiga 
basis fungsional sikap, yaitu kepentingan, penyesuaian diri, 
eksternalisasi, dan pertahanan diri. 
4. Faktor lingkungan sosial politik langsung berupa situasi, yaitu 
keadaan yang mempengaruhi aktor secara langsung ketika hendak 
melakukan suatu kegiatan, seperti cuaca, keadaan keluarga, 
keadaan ruang, kehadiran orang lain, suasana kelompok, dan 
ancaman dengan segala bentuknya. Aktor lingkungan sosial politik 
tak langsung mempengaruhi lingkungan sosial politik langsung 
berupa sosialisasi, internalisasi dan politisasi. 
Abdul Munir Mulkam pada buku kuasa rakyat (2011:59) menjelaskan 




serta kepentingan suatu masyarakat maupun golongan dalam masyarakat tersebut. 
Sedangkan menurut Afan Gaffar dalam buku kuasa rakyat (2011:61) pula 
menjelaskan bahwa perilaku politik secara teoritis dapat dilihat dengan tiga 
pendekatan yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, dan pendekatan 
rasional. Pendekatan rasional akan berkaitan erat dengan ekonomi masyarakat. 
Dimana yang menjelaskan bahwa perilaku memilih individu terkait dengan 
pertimbangan apa yang diperolehnya jika ikut memberikan suara pada pemilihan 
umum Presiden dan Wakil Presiden maupun pemilihan umum kepala daerah 
Gubernur, Bupati, dan Walikota. Dalam hal ini pemilih akan condong memilih 
kandidat yang menawarkan solusi paling menarik atau dirasa paling jitu untuk 
menyelesaikan persoalan ekonomi seperti kesejahteraan sosial, pendapatan, 
pengangguran, pendidikan, dan lain-lain. Selain itu juga, tanggung jawab politik 
pada permasalahan daerah kemudian juga akan menjadi pertimbangan pemilih 
untuk menentukan pilihannya. 
Dari penjelasan di atas maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa, 
perilaku politik adalah kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan 
keputusan politik. 
 
II.2.3 Perilaku Pemilih 
Perilaku pemilih menurut Firmanzah dalam Efriza (2012:480) adalah 
diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan untuk 
mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan 




konsituen maupun masyarakat pada umumnya. Konsituen adalah sekelompok 
masyarakat yang merasa diwakili oleh suatu ideologi tertentu kemudian 
dimanifestasikan dalam institusi politik seperti parpol. Sementara perilaku 
memilih menurut Surbakti dalam Efriza (2012:480) adalah aktifitas pemberian 
suara oleh individu yang berkaitan erat dengan pengambilan keputusan untuk 
memilih dan tidak memilih (to vote or not to vote) di dalam suatu pemilu maka 
voters akan memilih atau mendukung kandidat tertentu. Perilaku memilih ini 
ditentukan oleh tujuh domain kognitif yang berbeda dan terpisah. 
1. Isu dan kebijakan politik (issues and policies), 
mempresentasikan/program (platform) yang diperjuangkan dan 
dijanjikan oleh partai atau kandidat politik jika kelak menang 
pemilu. 
2. Citra sosial (social imagery), menunjukan stereotip kandidat atau 
partai untuk menarik pemilih dengan menciptakan asosiasi antara 
kandidat atau partai dan segmen segmen tertentu dalam 
masyarakat. Citra sosial bias terjadi berdasarkan banyak faktor, 
antara lain demogratif, sosial ekonomi, kultur , dan etnik, serta 
politis ideologis. 
3. Perasaan emosional (emotional feelings), adalah dimensi yang 
terpancar dari sebuah kontestan atau kandidat yang ditunjukkan 
oleh kebijakan politik yang ditawarkan. 
4. Citra kandidat (candidate personality), mengacu pada sifat-sifat 




5. Peristiwa mutakhir (currents events), mengacu pada peristiwa, isu, 
dan kebijakan yang berkembang menjelang dan selama kampanye. 
6. Peristiwa personal (personal event), mengacu pada kehidupan 
pribadi dan peristiwa yang pernah dialami secara pribadi oleh 
seorang kandidat, misalnya skandal seksual, skandal bisnis, 
menjadi korban rezim tertentu, menjadi tokoh perjuangan, ikut 
berperang, dan sebagainya. 
7. Faktor-faktor efisdemik (episdemic issues) adalah isu-isu 
pemilihan yang spesifik dapat memicu keingintahuan para pemilih 
mengenai hal baru. 
Efriza (2012:481) Pada faktor partai politik atau kontestan , pemilih akan 
menilai dari latar belakang ideologi, citra, reputasi, dan kualitas para tokoh-tokoh 
partai politik. Apabila trackrecord partai politiknya selama ini baik, juga 
berdampak pada kualitas tokoh dari partai tersebut. Sehingga faktor partai politik, 
dan kontestan ini dapat menjadi rujukan masyarakat dalam menentukan 
pilihannya. Partisipasi dalam pemilihan umum (votern turnout) adalah tindakan 
seseorang warga negara biasa yang dilakukan secara sukarela untuk 
mempengaruhi keputusan-keputusan (public policy). Partisipasi adalah tindakan 
bukan keinginan, maksud, minat, suka atau sikap pada umumnya (saiful mujani 
dkk, 2016:4) 
Menurut Brady dalam buku Kuasa Rakyat (2011:5) ada empat kriteria yang 





2. Oleh orang biasa 
3. Dilakukan secara suka rela 
4. Untuk mempengaruhi kebijakan publik. 
Perilaku pemilih menurut Firmanzah dalam Efriza (2012:483-486) dibagi 
beberapa segmen atau tipe, yaitu ialah pemilih rasional, kritis, tradisional, dan 
skeptis. 
1. Pemilih rasional pada dasarnya menjadikan orientasi kandidat atau 
partai sebagai penentu dalam memutuskan pilihannya, dimana 
pemilih lebih mengutamakan kemampuan partai politik atau calon 
kontestan dalam program kerjanya yang ditawarkan partai yang 
berorientasi ke masa depan dan menganalisis apa saja yang telah 
dilakukan partai tersebut di masa lalu. 
2. Pemilih kritis juga berorientasi pada kemampuan kandidat atau 
calon dalam mengatasi yang dihadapi masyarakat dan mereka 
berorientasi akan hal-hal yang bersifat ideologis. Mereka akan 
selalu menganalisis kaitan antara sistem nilai partai (ideologi) 
dengan kebijakan yang dibuat. 
3. Pemilih tradisional memiliki orientasi ideologi yang sangat tinggi 
dan tidak terlalu melihat pada kebijakan partai politik atau seorang 
kontestan. Pemilih ini sangat mengutamakan kedekatan sosial-
budaya, nilai, asal-usul, paham, dan agama sebagai ukuran untuk 




4. Pemilih skeptis ialah pemilih yang tidak memiliki orientasi 
ideologi cukup tinggi dengan sebuah partai politik atau seorang 
kontestan, juga tidak menjadikan kebijakan sebagai suatu yang 
penting. Pemilih yang memiliki minat rendah terhadap politik 
secara umum atau mereka yang termasuk golongan putih (golput). 
   Menurut Ramlan Surbakti (2010:186-187) terdapat lima pendekatan dalam 
melihat model perilaku pemilih yaitu : 
1. Pendekatan struktural melihat kegiatan memilih sebagai produk 
dari konteks struktur yang lebih luas, seperti struktur sosial, sistem 
partai, sistem pemilihan umum, permasalahan, dan progam yang 
ditonjolkan oleh setiap partai. Struktur sosial yang menjadi sumber 
kemajemukan politik dapat berupa kelas sosial atau perbedaan-
perbedaan antara majikan dan pekerja, agama, perbedaan kota dan 
desa, dan bahasa dan nasionalisme  
2. Pendekatan sosiologis cenderung menempatkan kegiatan memilih 
dalam ikatan dengan konteks sosial. Konkretnya, pilihan seseorang 
dalam pemilihan umum dipengaruhi latar belakang deografi dan 
sosial ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tingal, pekerjaan, 
pendidikan, kelas, penndapatan dan agama.  
3. Pendekatan ekologis hanya relevan apabila dalam suatu daerah 
pemilihan terdapat perbedaan karakteristik pemilih berdasarkan 
unit territorial, seperti desa, kelurahan, kecamatan, dan kabupaten.  




Konsep ini merujuk pada persepsi pemilih atas partai-partai yang 
ada atau keterikatan emosional pemilih terhadap partai tertentu. 
Konkretnya, partai yang secara emosional dirasakan sangat dekat 
dengannya merupakan partai yang selalu dipilih tanpa terpengaruh 
oleh faktor-faktor lain. 
5. Pilihan rasional melihat kegiatan memilih sebagai produk kalkulasi 
untung dan rugi. Yang di pertimbangkan tidak hanya ongkos 
memilih dan kemungkinan suaranya dapat mempengaruhi hasil 
yang diharapkan, tetapi ini digunanakan pemilih dan kandidiat 
yang hendak mencalonkan diri untuk terpilih sebagai wakil rakyat 
atau pejabat pemerintah. Bagi pemilih, partimbangan untung dan 
rugi dapat digunakan untuk membuat keputusan tentang partai atau 
kandidat yang dipilih, terutama untuk membuat keputusan apakah 
ikut memilih atau tidak memilih. 
Para pemilih dikelompokkan dalam empat segmen berdasarkan perilaku. 
Yang dikembangkan oleh Newman dalam Efriza (2012:482-483) antara lain 
segmen pemilih rasional, segmen pemilih emosional, segmen pemilih sosial dan 
segmen pemilih situasional : 
1. Segmen pemilih rasional. Kelompok pemilih yang memfokuskan 
perhatian pada faktor isu dan kebijakan kontestan dalam 
menentukan pilihan politiknya. 
2. Segmen pemilih emosional. Kelompok pemilih yang dipengaruhi 




dan kegembiraan terhadap harapan tertentu dalam menentukan 
pilihan politiknya. Faktor ini di dukung oleh personalitas kandidat.  
3. Segemen pemilih sosial. Kelompok yang mengasosiasikan 
kesertaan pemilu dengan kelompok-kelompok sosial tertentu 
dalam menetukan pilihan politiknya.  
4. Segmen pemilh situasional. Kelompok pemilih yang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor situasional tertentu dalam menentukan 
pilihannya. Segmen ini digerakan oleh perubahan perubahan yang 
akan menggeser pilihan politiknya jika terjadi kondisi-kondisi 
tertentu.  
 Banyak teori yang menjelaskan tentang perilaku pemilih tetapi pada 
umumnya ada 3 pendekatan untuk menganalisis tingkah laku masa pemilih dalam 
suatu pemilihan umum yaitu dilihat dari perilaku sosiologi, psikologi dan pilihan 
rasional menurut Saiful Mujani, R. Willian Liddle dan Kusridho Ambardi dalam 
bukunya Kuasa Rakyat (2011). Dan penelitian ini akan menggunakan 3 
pendekatan untuk menganalisis model perilaku pemilih pemula di Kecamatan 
Balapulang. 
1. Pendekatan Sosiologis 
Sejarah tentang model sosiologi ini dijelaskan dalam perilaku memilih dan 
pertama kali dipelajari oleh sarjana Universitas Columbia sehingga pendekatan ini 
dikenal juga dengan nama atau sebutan Mazhab Columbia. Saiful Mujani, R. 
William Liddle, dan Kuskridho Ambardi (2011:6) menjelaskan bahwa asumsi 




lingkaran sosial, seperti keluarga, tempat kerja, lingkungan tempat tinggal, dan 
sebagainya. Setiap individu didorong untuk menyesuaikan diri sehingga 
perilakunya dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. Konteks ini berlaku dalam 
soal pemberian suara dalam pemilu.  
Dieter Roth (2009:27) menjelaskan pendekatan ini, memilih sebenarnya 
bukan sepenuhnya merupakan pengalaman pribadi, melainkan suatu pengalaman 
kelompok. Perilaku memilih seseorang cenderung mengikuti arah predisposisi 
politik lingkungan sosial dimana ia berada. Dari berbagai ikatan sosial yang ada di 
tengah masyarakat, banyak sarjana ilmu politik biasanya menunjuk tiga faktor 
utama sebagai indeks paling awal dari pendekatan ini, yaitu: status sosial-
ekonomi, agama, dan daerah tempat tinggal.  
Namun, ada juga yang menyertakan beberapa faktor lain yang dianggap 
penting untuk diuji. Saiful Mujani, R. William Liddle, dan Kuskridho Ambardi 
(2011:6) contohnya, menyebutkan faktor kelas sosial, yang meliputi pendidikan, 
pekerjaan, tingkat pendapatan; agama dan tingkat relijiusitas; ras, etnik, atau 
sentimen kedaerahan; domisili, yaitu antara perdesaan dan perkotaan; jenis 
kelamin; dan usia sebagai faktor-faktor sosiologis yang dianggap mempengaruhi 
pilihan pemilih dalam pemilu. 
Dalam buku Kuasa Rakyat (2011:6) pendekatan sosiologis menjelaskan, 
karakteristik dan pengelompokan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi 
perilaku pemilih dan pemberian suara pada hakikatnya adalah pengalaman 
kelompok. Model sosiologis membangun asumsi bahwa perilaku memilih 




agama, dan kelompok etnik atau kedaerahan atau bahasa.  
Selanjutnya disebutkan bahwa model sosiologi untuk voter turnout yang 
telah di kembangkan sebagai model SES (socio economic status), lalu di 
sempurnakan dengan apa yang di sebut Civil Voluntary Model. Dua model ini 
menjelaskan bahwa seseorang berpartisipasi dalam pemilu karena kesadaran 
tentang arti penting pemilu bagi kepentingan dirinya dan masyarakat banyak. 
Orang yang punya kesadaran ini biasanya relative berpendidikan. Namun 
masyarakat yang rendah akses pendidikannya juga cenderung menggunakan 
model sosiologis dalam memilih seperti banyak studi-studi yang ada tentang 
dampak relative dari ketiga faktor sosiologis tersebut menunjukan bahwa faktor 
agama dan etnik sering mempunyai dampak yang lebih signifikan ketimbang 
kelas sosial. Terlepas dari posisi kelas sosial seseorang buruh ataupun majikan, 
kelas bawah atau kelas atas, blue collar ataupun white collar (pekerja yang 
bergaji), orang yang taat beragama cebderung mendukung partai politik atau calon 
pejabat publik yang dipandang bersikap positif atas agama.  
Saiful Mujani, William Liddle dan Kuskridho Ambardi (2011:7) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa disamping pendidikan, status pekerjaan juga 
dianggap memengaruhi keikutsertaan seseorang dalam pemilu. Orang yang 
bekerja lebih mungkin ikut pemilu dibandingkan dengan yang sedang mencari 
pekerjaan. Alasannya, perhatian orang yang tak memiliki pekerjaan lebih terfokus 
pada upaya mencari pekerjaan, dank arena itu kemungkinan besar ia akan absen 
dalam kegiatan-kegiatan politik seperti pemilu. 




penegelompokan sosial & karakteristik sosial mempunyai pengaruh yang sangat 
berkaitan di dalam menentukan perilaku pemilih. Pengelompokan sosial 
contohnya seperti pendidikan, gender, umur, ideologi, kelas, kedudukan, agama 
dan lainnya dianggap mempunyai peranan dalam menentukan perilaku pemilih. 
Diantara sarjana yang melakukan penelitian dan pendekatan Gerald Pomper dan 
Lipset. Pomper melakukan penelitian hubungan antara predisposisi sosial-
ekonomi pemilih dan keluarga pemilih. Menurut mereka, predisposisi sosial-
ekonomi pemilih dan keluarga pemilih mempunyai hubungan yang dianut, kelas 
soisal, karakteristik demografis, tempat tinggal, dan sebagainya.  
Verba, Schlozman, dan Brady dalam buku kuasa rakyat (2011:8) 
mengatakan bahwa, sebagian kalangan tidak percaya bahwa tingkat pendidikan, 
jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan cukup untuk menjelaskan tingkat 
partisipasi dalam pemilu (votern turnout). Orang yang mempunyai status sosial-
ekonomi lebih baik memiliki kemungkinan lebih kuat untuk ikut dalam pemilu 
hanya bila ia berada dalam jaringan sosisal yang memungkinkan terjadinya proses 
mobilisasi politik. Orang yang aktif dalam organisasi-organisasi formal ataupun 
informal, cemderung lebih terlibat (engaged) dengan urusan-urusan public karena 
terpaan informasi melalui pembicaraan dengan sesama anggota jaringan. Studi 
dari Liddle dan Mujani (2007) atas pemilih Indonesia 1999 menunjukkan bahwa 
polarisasi keberagaman masyarakat Indonesia, dan secara lebih khusus lagi, 
masyarakat Jawa, tidak sepenting yang diasumsikan banyak kalangan 
Dikembangkan lebih lanjut (2011:8) menurut pandangan-pandangan dalam 




kondisi sosiologis yang membentuk perilaku politik dari luar melaui nilai-nilai 
yang ditanamkan dalam proses sosialisasi yang dialami individu seumur 
hidupnya. Ada beberapa kritik dalam pendekatan sosiologis ini yaitu 
kenyataannya bahwa perilaku memilih tidak hanya satu tindakan kolektif tetapi 
meripakan tindakan individual. Dapat saja seseorang dijejali dengan berbagai 
norma sosial yang berlaku, tetapi tidak ada jaminan bahwa ketika akan 
memberikan suara. Individu tersebut tidak akan menyimpang dari norma dan nilai 
yang dimilikinya. Selalu ada kemungkinan kelompoknya ketika dia akan 
melakukan tindakan politik.  
Dari pemaparan teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan 
sosiologis pada dasarnya menjelaskan bahwa agama, pendidikan, lingkaran sosial 
(lingkungan), suku, dan kedaerahan yaitu mempunyai pengaruh yang cukup 
signifikan dalam pembentukan perilaku pemilih. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis ini dikembangkan oleh mahzab Michigan, The 
Survey Center di Ann Arbor yang memusatkan perhatiannya pada individu para 
pemilih. Almond dan Verba dalam buku kuasa rakyat (2011:22) model psikologis 
memperkenalkan apa yang disebut sebagai budaya demokrasi atau civic culture, 
dan secara lebih khusus lagi apa yang disebut sebagai budaya partisipasi politik 
untuk menjelaskan partisipasi politik, termasuk votern turnout. Menurut model 
ini, seorang warga berpartisipasi dalam pemilihan umum bukan saja karena 
kondisinya lebih baik secara sosial-ekonomi, atau karena berada dalam jaringan 




partai tertentu (identitas partai), punya informasi yang cukup untuk menentukan 
pilihan, merasa suaranya berarti, serta percaya bahwa pilihannya dapat ikut 
memperbaiki keadaan (political effacy). 
Orang yang punya informasi lebih banyak tentang masalah publik, 
cenderung lebih mampu menentukan sikap dan melakukan tindakan politik, 
seperti ikut serta dalam pemilihan umum. Sebaliknya, orang yang kurang 
mempunyai informasi atau kurang tahu tentang masalah publik cenderung tidak 
bersikap, dan kemudian  cenderung tidak bertindak, sehingga cenderung tidak 
berpartisipasi dalam memutuskan masalah yang berkaitan dengan kepentingan 
publik. Oleh karena itu, informasi politik dipercaya dapat membantu seorang 
warga ikut serta dalam pemilu (Saiful Mujani dan Liddle (2011:23)) 
Selanjutnya (2011:24) dijelaskan bahwa ketertarikan kepada politik juga 
dipercaya dengan political effacy, yakni perasaan seseorang bahwa dirinya 
mampu memahami dan menentukan keadaan yang berkaitan dengan kepentingan 
publik; bahwa dirinya merasa optimis dan kompeten melihat dan menyikapi 
masalah-masalah publik yang dihadapi suatu bangsa. Karena merasa bisa 
memahami dan memengaruhi keputusan-keputusan publik, sekecil apapun, maka 
seorang warga cenderung melihat makna positif dari keterlibatannya dalam 
masalah-masalah publik. Warga semacam ini juga optimis misalnya dalam 
melihat pemilu, bahwa pemilu berguna dan positif bagi kebaikan publik. Sikap ini 
mendorong seseorang dalam pemilihan umum tersebut. Kesadaran mengenai 
pentingnya peran warga dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai 




tumbuh menjadi sebuah keyakinan bahwa dirinya dapat mempengaruhi atau 
berdampak pada proses politik negaranya. Keyakinan bahwa akan lebih 
bermanfaat jika dirinya turut melakukan tugas kewarganegaraannya. Keyakinan 
ini disebut political efficacy (efikasi politik). 
Sikap dan tingkah laku politik seseorang antara yang lain ditentukan oleh 
apa yang terkandung dalam dirinya seperti tingkat kecerdasan, faktor biologis 
keinginan dan kehendak hati. Pendekatan psikologis menganggap sikap sebagai 
variabel sentral dalam menjelaskan perilaku politik. Hal ini disebabkan karena 
pentingnya fungsi sikap itu sendiri. Menurut Greinstein dalam Personality and 
politics (1975) yang dikutip Mujani (2011:24), mengatakan bahwa fungsi sikap 
yaitu: pertama, sikap merupakan fungsi kepentingan. Artinya, penilaian terhadap 
suatu objek diberikan berdasarkan motivasi, minat dan kepentingan orang 
tersebut. Kedua, sikap merupakan fungsi penyesuaian diri. Artinya seseorang 
bersikap tertentu sesuai dengan keinginan orang itu untuk sama atau tidak sama 
dengan tokoh yang diseganinya atau kelompok panutan. Ketiga, sikap merupakan 
fungsi eksternalisasi dari pertahanan diri. Artinya, sikap seseorang itu merupakan 
upaya untuk mengatasi konflik batin atau tekanan psikis, yang mungkin berwujud 
mekanisme pertahanan ( defence mechanism ) dan eksternalisasi diri seperti 
proyeksi idealisasi, rasionalisasi dan identifikasi. 
Saiful mujani menjelaskan (2011:24) menurut pendekatan psikologis ada 
beberapa faktor yang mendorong pemilih menentukan pilihannya, yaitu: identitas 
partai, dan kandidat. Identifikasi partai digunakan untuk mengukur sejumlah 




orientasi politik yang relevan bagi individu. Pengalaman pribadi dan orientasi 
politik sering diwariskan oleh orang tua, namun dapat pula dipengaruhi oleh 
lingkungan, ikatan perkawinan, dan situasi krisis. Pendekatan psikologis lebih 
menitik beratkan konsep sosialisasi dan sikap sebagai variabel utama dalam 
menjelaskan perilaku memilih, daripada pengelompokan sosial. Menurut 
pendekatan ini, para pemilih menentukan pilihannya terhadap seorang kandidat 
karena produk dari “sosialisasi yang diterima seseorang pada masa kecil, baik dari 
lingkungan keluarga maupun pertemanan dan sekolah, sangat mempengaruhi 
pilihan politik mereka, khususnya pada saat pertama kali mereka memilih”. 
Penganut pendekatan ini menjelaskan bahwa sikap seseorang, sebagai refleksi dari 
kepribadian seseorang. Oleh karena itu, pendekatan psikologi sebagai kajian 
utama, yakni ikatan emosional pada satu parpol, dan ketokohan.  
Pada dasarnya pendekatan psikologis ini adalah pendekatan yang melihat 
perilaku pemilih sebagai bentukan dari proses sosialisasi yang melahirkan ikatan 
emosional (identifikasi) yang mengarahkan tindakan politik seseorang dalam 
suatu pemilihan. Menurut penjelasan di atas ialah ada beberpa indikator yang bisa 
digunakan untuk mengujur pengaruh pendekatan yaitu :  
1) Identifikasi partai, yang dilihat dari kesamaan pandangan responden 
dengan anggota keluarganya terhadap pilihan tertentu serta adanya 
kesamaan antara partai yang dipilih dengan partai yang dikagumi. 
2) Ketokohan, dilihat dari perasaan emosional pemilih yang melandasi 
pilihannya dengan mempertimbangkan identitas atau ketokohan calon 





Dari pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
psikologis merupakan pendekatan yang melihat perilaku pemilih sebagai 
bentukan dari proses yang melahirkan ikatan emosional (identifikasi) yang 
mengarahkan tindakan politik seseorang dalam pemilihan berdasarkan identifikasi 
partai dan ketokohan. 
3. Model Pilihan Rasional 
Ramlan Subakti (2010:211) menjelaskan bahwa pendekatan pilihan rasional 
melihat kegiatan memilih sebagai produk kalkulasi untung dan rugi. Yang 
dipertimbangkan tidak hanya “ongkos” memilih dan kemungkinan suaranya dapat 
memengaruhi hasil yang diharapkan, tetapi ini digunakan pemilih dan kandidat 
yang hendak mencalonkan diri untuk terpilih sebagai wakil rakyat atau pejabat 
pemerintah. Bagi pemilih, pertimbangan untung dan rugi digunakan untuk 
membuat keputusan tentang partai atau kandidat yang dipilih, terutama untuk 
membuat keputusan apakah ikut memilih atau tidak ikut memilih. 
Model sosiologis jelas tidak bisa menjelaskan perubahan-perubahan politik 
yang cepat tersebut, karena faktor-faktor sosiologis relatif stabil. Demikian juga 
model psikologis yang mengendalikan stabilitas identitas partai. Model psikologis 
mungkin masih dapat membantu kita untuk memahami perubahan-perubahan itu 
dengan mengandaikan bahwa identitas partai tidak bersifat stabil, kalau kita 
memasukkan unsur tokoh partai ke dalam analisis. Ini mengingat bahwa 
perubahan-perubahan tokoh partai cukup cepat terjadi. Penilaian warga terhadap 




sosiologis, sehingga bisa membantu menjelaskan dinamika politik tersebut. 
Dijelaskan oleh Saiful Mujani, R. William Liddle, Kuskridho Ambardi (2011:8). 
Dijelaskan oleh Olson (1967) pula pada buku kuasa rakyat (2011:8), dalam 
perspesktif ini hasil pemilu adalah barang public (public goods), yakni siapa pun 
yang akan dibuat, tidak seorang pun yang akan mendapat lebih banyak atau lebih 
sedikit secara pribadi, berapa pun sumbangsihnya bagi pembentukan barang 
publik tersebut. Anggota masyarakat yang ikut pemilu ataupun tidak, hasilnya 
akan sama saja bagi dirinya. Artinya, tanpa bertindak apa-apa, warga tersebut 
akan menikmati barang publik yang kurang lebih sama dengan orang yang 
berbuat. Orang yang memilih ataupun tidak memilih dalam pemilu akan sama-
sama memiliki pemimpin politik atau partai politik pemenang. Kalau begitu, 
secara rasional, mengapa harus lelah mengikuti pemilu kalau orang yang tak 
mengeluarkan tenaga dan waktu akan mendapatkan hasil yang sama dengan yang 
menggunakan tenaga dan waktunya untuk proses pemilihan tersebut. 
William Liddle (2011:9) menurut perspektif rasionalitas pemilih ini, 
seorang warga berperilaku rasional. Yakni, menghitung bagaimana caranya 
mendapatkan hasil maksimal dengan ongkos minimal. Jadi, kalau seorang warga 
ingin mendapatkan hasil yang sama dari pemilu, lepas dari ikut ataupun tidak ikut, 
maka warrga tersebut seharusnya tidak ikut pemilu. Kalau bisa mendapatkan 
barang tanpa ongkos (waktu dan tenaga) mengapa harus mengeluarkan ongkos? 
Dengan kata lain, dalam perspektif pilihan rasional atau ekonomi-politik, seorang 
warga tidak akan ikut pemilu karena tidak ikut pemilu akan lebih menguntungkan. 




William Liddle mengembangkan (2011:29) penganut perspektif pilihan 
rasional seperti Anthony Downs (1957) melihat bahwa jawabannya ada pada 
“nilai demokrasi” sedangkan Riker dan Ordeshook (1968, 1962) meyakini bahwa 
“kewajiban warga negara” sebagai faktor penting yang membuat warga tetap 
memilih dalam pemilu atau pilpres meskipun tidak mendapatkan insentif 
personal. Bila nilai demokrasi atau rasa berkewajiban sebagai warga negara ikut 
dalam pemilu lebih kuat dibandingkan ongkos yang diperlukan untuk mencapai 
nilai tersebut pada diri seseorang, maka orang tersebut kemungkinan besar akan 
ikut pemilu. Demikian juga sebaliknya. Memasukkan faktor “kewajiban warga 
negara” atau “nilai demokrasi” ke dalam model tersebut sesungguhnya 
menghilangkan makna dan nilai instrumental-bukan nilai-nilai non-instrumental 
yang seharusnya lebih menentukan seorang warga untuk ikut dalam pemilu atau 
pilpres. 
Berbeda lagi dengan Olsen (1965) yang dijelaskan pada buku kuasa rakyat 
(2011:30), ia ada di pihak lain, ada argumen dari teori pilihan rasional yang 
menyatakan bahwa ongkos untuk berpartisipasi dalam pemilu sangat kecil, atau 
tidak signifikan bagi warga negara pada umumnya. Oleh karena itu, masyarakat 
dapat berpartisipasi dalam pemilu. Argumen ini tetap saja tidak bisa menjawab 
bahwa ongkos partisipasi, sekecil apapun tetap ada, sementara hasil pemilu adalah 
barang publik yang nilainya tidak berbeda antara yang ikut dan yang tidak ikut 
menciptakannya. Oleh karena itu, teori pilihan rasional seharusnya tetap 
memperkirakan bahwa banyak warga negara mungkin tidak akan berpartisipasi 




berpartisipasi dalam pemilu. Fiorina, salah satu teoritis teori pilihan rasional, 
menggambarkan masalah ini sebagai “paradoks yang memakan teori pilihan 
rasional sendiri” (Florina 1990, 334). Karena masalah ini, Green dan Shapiro 
(1994) misalnya, mengkritik teori pilihan rasional sebagai teori yang lemah secara 
empiris. 
Macy (1990, 1992; cf. Kanzawa 1998) dalam buku kuasa rakyat (2011:30), 
penganut rational choice theory yang lain, mengusulkan satu solusi yang disebut 
“model belajar stokastik” (stochastic learning model) dari partisipasi dalam 
pemilu. Berbeda dengan asumsi rational choice theory sebelumnya, dalam model 
ini, partisipan adalah “orang yang belajar secara adaptif ke pengalaman 
sebelumnya” (backward looking adaptive learner) sehingga mereka memilih atau 
tidak memilih didasarkan atas pengalaman sebelumnya apakah pengalamannya 
tersebut menguntungkan atau tidak bagi dirinya. Ini merupakan revisi terhadap 
rational choice theory yang dikembangkan Riker dan Ordeshook (1973) 
sebelumnya di mana seseorang akan berpartisipasi dalam pemilu bila ongkos 
untuk melakukan itu lebih kecil dari keuntungan yang didapat dari partisipasi 
tersebut. Kemudian persepsi tentang pentingnya partisipasi dirinya untuk 
memenangkan calon yang didukungnya dan kewajiban seorang warga untuk 
berpartisipasi. Bila tidak demikian, maka kemungkinan orang tersebut tidak akan 
berpartisipasi dalam pemilu. 
Selanjutnya dijelaskan oleh Saiful Mujani (2011:32) sehubungan dengan 
dinamika pilihan politik, model pilihan rasional memberikan perhatian pada 




kemungkinan dapat menjelaskan dinamika pilihan politik tersebut. Model ini 
bertumpu pada asumsi bahwa pilihan politik banyak dibentuk oleh evaluasi atas 
kondisi ekonomi, personal maupun kolektif. Dalam karya klasiknya, Economic 
Theory of Democracy, Anthony Downs menyatakan bahwa evaluasi positif warga 
terhadap kondisi ekonomi akan memberikan reward (ganjaran) terhadap pejabat 
yang sedang menjabat. Sebaliknya, jika evaluasinya negatif, maka dia akan 
memberikan hukuman terhadapnya dengan cara memilih pihak oposisi. 
Selanjutnya dijelaskan lebih lanjut (2011:33), model pilihan rasional 
menyederhanakan masalah yang timbul, orang memilih calon atau partai apabila 
calon atau partai tersebut dipandang dapat membantu pemilih memenuhi 
kepentingan dasarnya: kehidupan ekonomi. Bagaimana seorang pemilih 
mengetahui bahwa calon atau partai tertentu dapat membantu mencapai 
kepentingan ekonominya tersebut tidak membutuhkan informasi yang terlalu 
detail dan akurat dari seorang calon pemilih atas posisi calon atau partai atas isu 
tersebut, juga atas kemampuan calon atau partai untuk memenuhi janji-janjinya. 
Cukup dengan mempersepsikan keadaan ekonomi dirinya (egosentrik) di bawah 
sebuah pemerintahan (partai atau calon) tertentu sekarang ini dibanding 
sebelumnya (retrospektif), dan yang akan datang dibanding sekarang (prospektif); 
dan evaluasi umum seorang pemilih atas keadaan ekonomi nasional (sosiotropik) 
di bawah pemerintahan sekarang dibanding tahun sebelumnya (retrospektif), dan 
keadaan ekonomi nasional di bawah pemerintahan sekarang dibanding tahun-
tahun yang akan datang (prospektif). 




ditentukan bahwa perilaku politik pemilih dipengaruhi oleh kepentingan 
ekonominya. Bila keadaan ekonomi rumah tangga seorang pemilih di bawah 
pemerintahan sekarang lebih baik dibanding periode sebelumnya, maka pemilih 
tersebut cenderung akan memilih partai atau calon presiden yang sedang 
memerintah sekarang. Sebaliknya, kalau pemilih tersebut merasa bahwa keadaan 
ekonomi rumah tangganya sekarang lebih buruk dibanding sebelumnya, maka ia 
cenderung menghukum pemerintah sekarang dengan tidak memilihnya kembali, 
kemudian memilih lawan dari partai atau calon presiden yang sedang berkuasa 
tersebut. Di sini egoisme pemilih ditekankan. 
Dari pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pilihan 
rasional merupakan pendekatan perspektif rasionalitas pemilih, seorang warga 
berperilaku rasional yakni, faktor isu dan program memberi pengaruh signifikan 
terhadap perilaku pemilih. Isu dan program ini bisa berupa program kerja maupun 
hal-hal yang akan dicapai yang tertuang ke dalam visi misi kandidat yang akan 
dipilih. 
 
II.2.4 Pemilih Pemula 
 M. Rusli Karim (1991:32) menjelaskan bahwa kaum muda adalah kaum 
yang sulit untuk didikte, bahkan ada dugaan generasi muda adalah salah satu 
kelompok yang sulit untuk didekati partai politik maupun kontestan Pemilu. 
Pemilih pemula belum memiliki literasi politik yang memadai sehingga pada 





 M. Rusli Karim memaparkan lebih lanjut (1991:33) pemilih pemula 
merupakan objek dan subjek dalam kegiatan politik, dalam kegiatan politik 
termasuk didalamnya adanya kegiatan pemilihan umum. Pemilih pemula sebagai 
objek dalam kegiatan politik, yaitu mereka yang masih memerlukan pembinaan 
dalam orientasi kearah pertumbuhan potensi dan kemampuannya ke depan dapat 
berperan dalam bidang politik. Mereka sebagai penerus bangsa harus memiliki 
pengetahuan dan wawasan dalam bidang politik termasuk kegiatan pemilihan 
umum agar mereka jangan sampai tidak ikut berpartisipasi politik (golput) pada 
pelaksanaan pemilihan umum. Golput merupakan tindakan yang tidak 
bertanggung jawab atas pembangunan dan kelangsungan bangsa dan negara. 
Dengan demikian meskipun hanya pemula, tetapi partisipasi mereka ikut 
menentukan arah kebijakan di Indonesia untuk ke depan. 
Suhartono (2009:6) menjelaskan pemilih pemula khususnya remaja 
mempunyai nilai kebudayaan yang santai, bebas, dan cenderung pada hal-hal yang 
informal dan mencari kesenangan, oleh karena itu semua hal yang kurang 
menyenangkan akan dihindari. Disamping mencari kesenangan, kelompok sebaya 
adalah paling penting dalam kehidupan seorang remaja, sehingga bagi seorang 
remaja perlu mempunyai kelompok teman sendiri dalam pergaulan.  
Lebih lanjut Suhartono (2009:7) menjelaskan, pemilih pemula dalam 
kategori politik adalah kelompok yang baru pertama kali menggunakan hak 
pilihnya. Orientasi politik dari pemilih pemula ini selalu tidak tetap, dinamis, serta 
akan terus berubah mengikuti kondisi yang ada dan faktor-faktor yang 




tetap menjanjikan dalam setiap ajang pemilu, sebagai jalan untuk mengunci posisi 
strategis yang ingin dicapai tentunya oleh setiap calon yang maju pada pemilihan 
umum tersebut. Siapapun itu yang bisa merebut perhatian pemilih pemula ini akan 
merasakan keuntungannya, sebaliknya jika tidak ada dukungan dari kalangan para 
pemilih pemula efeknya akan terasa cukup merugikan bagi target-target suara 
pemilihan yang ingin dicapai apalagi jika pada wilayah tertentu terdapat mayoritas 
pemilih pemula yang baru akan memilih. 
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2008 dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 
dan 2 serta pasal 20 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih pemula 
adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah 
Warga Negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau 
sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk 
pemilih karena ketentuan Undang- Undang Pemilu.  
Pemilih pemula yang terdiri dari pelajar, mahasiswa atau pemilih dengan 
rentang usia 17-21 tahun menjadi segmen yang sangat unik, menjanjikan secara 
kuantitas, dan acapkali memunculkan kejutan. Disebut unik, karena perilaku 
pemilih pemula dengan relatif lebih rasional, antusiasme tinggi, tipis akan kadar 
polusi pragmatisme, dan haus akan perubahan. 
Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa, pemilih pemula adalah 
seseorang yang baru pernah menggunakan hak pilihnya secara langsung dalam 
pemilihan umum dan belum pernah mempunyai pengalaman dalam hal memilih 





II.2.5 Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
Miriam Budiardjo (2009:461) menjelaskan bahwa pemilu adalah salah satu 
ciri yang harus ada pada negara yang menganut asas demokrasi. Jadi, pemilu 
adalah sarana yang vital bagi rakyat dalam kehidupan bernegara, yaitu dengan 
cara memilih wakil-wakilnya yang nanti pada gilirannya akan mempunyai kuasa 
untuk menjalankan pemerintahan. Hasil pemilihan umum yang diselenggarakan 
dengan kebebasan berpendapat serta dalam suasana keterbukaan dan kebebasan 
berserikat, dianggap sudah mencerminkan dengan akurat serta juga 
mencerminkan partisipasi dan aspirasi masyarakat. 
Menurut Harris G.Warren dalam Ramlan Surbakti (2010:15)  pemilu ialah 
sebuah kesempatan untuk warga negara agar dapat memilih pejabat pemerintah 
serta memutuskan apakah yang mereka inginkan bisa dapat dikerjakan oleh 
pemerintah. Dan dalam membuat keputusannya itu para warga negara 
menentukan apakah sebenarnya yang mereka inginkan untuk bisa mereka miliki. 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 menjelaskan bahwa pemilihan 
umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakan secara 
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
Pemilihan Umum dilaksanakan di Indonesia agar dapat memilih anggota 
lembaga perwakilan, Presiden dan Wakil Presiden. Konstitusi pada Pasal 22E 





1) Pemilihan umum dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, 
jujur, dan adil.dalam lima tahun sekali. 
2) Pemilihan umum diselenggarakan untuk memilih anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil 
Presiden, serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 
3) Peserta pemilihan umum memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Partai Politik 
4) Peserta pemilihan umum untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 
Daerah adalah perseorangan 
5) Pemilihan umum diselenggarakan oleh suatu komisi pemilihan umum 
yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. 
6) Ketentuan lebih lanjut tentang pemilihan umum diatur dengan undang-
undang. 
Pasal 6A Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
menyatakan bahwa: 
1)   Presiden dan Wakil Presiden dipilih dalam satu pasangan secara 
langsung oleh  rakyat. 
2)   Pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden diusulkan oleh partai politik 
atau gabungan paratai politik peserta pemilihan umum sebelum 
pelaksanaan pemilihan umum. 
3)  Pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden yang mendapatkan suara 
lebih dari lima puluh persen dari jumlah suara dalam pemilihan umum 




di lebih dari setengah jumlah provinsi di Indonesia. 
Azas pemilu yang telah ditetapkan pada Undang-Undang nomor 10 
Tahun 2008 tentang pemilihan umum anggota DPR, DPD,  dan DPRD dan 
Undang-Undang nomor 42 Tahun 2008 tentang pemilihan umum Presiden dan 
Wakil Presiden, yaitu: 
1) Langsung artinya rakyat pemilih mempunyai hak untuk secara langsung 
memberikan suaranya sesuai dengan kehendak hati nuraninya tanpa 
perantara. 
2) Umum artinya semua warga negara yang telah berusia 17 tahun atau telah 
menikah berhak untuk memilih dan telah berusia  21 tahun berhak memilih 
dengan tanpa adanya diskriminasi. 
3) Bebas artinya rakyat pemilih berhak memilih menurut hati nuraninya tanpa 
adanya pengaruh, tekanan, atau paksaan dari siapapun atau dengan 
apapun. 
4) Rahasia artinya rakyat pemilih dijamin oleh peraturan tidak akan diketahui 
oleh pihak siapapun dan dengan jalan apapun siapa yang dipilihnya 
5) Jujur artinya semua pihak yang terlibat dalam pemilu harus bersikap jujur 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
6) Adil artinya setiap pemilihan dan partai politik peserta pemilu mendapat 
perlakuan yang sama serta bebas dari kecurangan pihak manapun. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan pengertian pemilihan umum 
secara luas ialah sebuah sarana yang dilakukan pada negara yang menganut 




dengan asas yang tertera pada Undang-Undang Dasar 1945, dilaksanakan oleh 
rakyat yang mempunyai hak pilih untuk memilih wakil-wakil mereka dalam 
menyampaikan aspirasi kepada pemerintah. 
Pemilihan umum yang dilakukan secara langsung oleh rakyat merupakan 
sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat guna menghasilkan pemerintahan negara 
yang demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945., yang 
berdasarkan asas langsung, umum, jujur, bebas, rahasia, dan adil untuk memilih 
Presiden dan Wakil Presiden. Sedangkan pengertian pemilihan umum tentang 
Presiden dan Wakil Presiden menurut Undang-Undang nomor 42 tahun 2008 
adalah pemilihan umum untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. 
Maka peneliti menyimpulkan bahwa, pemilihan umum Presiden dan Wakil 
Presiden adalah kesempatan warga negara untuk dapat memilih Presiden dan 
Wakil Presiden secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
 
II.3 Definisi Konsep 
Konsep adalah abstraksi yang dibentuk oleh generalisasi. Konsep ialah 
definisi atau istilah yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak 
mengenai keadaan, kejadian, kelompok, maupun individu yang menjadi perhatian 
ilmu sosial (Singarimbun dalam Nasution, 2001:15). Suatu konsep ada masanya 
mempunyai definisi yang berbeda juga terutama dalam ilmu sosial. Penyebab dari 




situasi yang berbeda. Agar tidak menimbulkan kekaburan pengertian, sekiranya 
perlu ditegaskan lebih lanjut batasan mengenai konsep yang digunakan dalam 
penelitian. Berikut ini definisi konsep yang diajukan ialah: 
1. Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil kuesioner, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. (Sugiyono (2018:244)). 
2. Perilaku memilih adalah  keikutsertaan warga negara dalam pemilihan 
umum, merupakan serangkaian kegiatan membuat keputusan yakni 
memilih, atau tidak memilih dalam pemilihan umum. (Ramlan 
Surbakti (2010:185)). 
3. Pemilih pemula adalah adalah warga Indonesia yang pada hari 
pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga Negara Indonesia 
yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah 
kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk 
pemilih karena ketentuan Undang- Undang Pemilu. (UU No. 10 tahun 
2008 dalam bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 20) 
4. Perilaku pemilih pemula adalah sebuah upaya untuk menggambarkan 
bagaimana kecenderungan para pemilih pemula dalam menentukan 





II.4 Pokok Penelitian 
 Pokok-pokok penelitian ialah tahapan dimana kita berusaha menjabarkan 
konsep maupun variabel penelitian dalam rangka perincian yang terukur. Pokok-
pokok penelitian ini berfungsi untuk menjelaskan ukuran maupun aspek-aspek 
penelitian agar dapat diperoleh lebih konkret. 
 Sebagaimana telah dijelaskan maka pokok penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Perilaku pemilih pemula adalah kegiatan untuk menjatuhkan pilihannya 
dalam pemilihan umum secara langsung bagi para pemilih yang baru saja 
menginjak usia 17 atau lebih dan atau sudah pernah kawin yang sudah 
mempunyai hak pilih. 




c. Pilihan rasional 
3. Kecenderungan perilaku pemilih pemula dalam menjatuhkan pilihannya 




























II.5 Alur Pikir Penelitian 
 Alur pikir penelitian ini akan menggunakan teori pendekatan perilaku 
politik pemilih pemula yang dilihat menurut Saiful Mujani, R. Willian Liddle dan 
Kusridho Ambardi dalam bukunya Kuasa Rakyat (2011:4) yang menyatakan 
terdapat tiga model untuk menganalisis perilaku pemilih, yakni pendekatan 
sosiologis, psikologi sosial, dan pilihan rasional. Selanjutnya nanti pada tiga 
pendekatan ini dapat direkapitulasi dari hasil penelitian dan akan terlihat 
pendekatan yang lebih cenderung digunakan oleh para pemilih pemula yang 






































Kecenderungan perilaku pemilih pemula pada pemilihan 
Presiden dan Wakil Presiden 2019 
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III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif. 
Sugiyono (2018:9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi, 
Menurut Nasution dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa (2018:223) 
dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya 
sebelum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur 
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya 
tidak dapat, ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih 
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak 
pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain, dan hanya peneliti itu sendiri 
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. 
Selanjutnya menurut Sugiyono (2018:7) menyatakan bahwa metode 
penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum 




postpotivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistic, karena proses 
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode 
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 
terhadap data yang ditemukan di lapangan. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting); disebut juga metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih 
banyak digunakan untuk penelitian bidang antrologi budaya; disebut sebagai 
metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisinya lebih bersifat 
kualitatif. 
 
III.2 Sumber Data 
III.2.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui studi lapangan dengan 
menggunakan teknik kuesioner. Dalam pelaksanaan teknik ini, penulis akan 
mengumpulkan data melalui angket dengan para responden dan akan 
menggunakan beberapa alat untuk membantu dalam penelitian diantaranya ialah 
alat tulis seperti buku serta bolpoin dan alat dokumentasi serta alat perekam.  
III.2.2 Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari studi kepustakaan yang 
diantara lain adalah dokumen, buku, dan hasil penelitian yang terkait dengan 
studi. Adapun beberapa buku yang dibaca oleh penulis adalah buku-buku tentang 




serta literatur ataupun informasi tertulis yang berkenaan dengan studi perilaku 
pemilih. Data dalam penelitian berasal dari daftar pemilih tetap (DPT) dari 
masing-masing desa dan daftar pemilih pemula pada Kabupaten Tegal dari KPU 
Kabupaten Tegal. 
 
III.3 Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenisnya penelitian ini bersifat kualitatif, maka teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara : 
III.3.1 Kuesioner 
Sugiyono menjelaskan (2018:142) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 
di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 
terbuka, dapat diberikan langsung kepada responden atau dikirim melalui pos, 
atau internet.  
Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga 
kuesioner dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama, maka 
pengiriman angket kepada responden tidak perlu melalui pos. Dengan adanya 
kontak langsung antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu 




data obyektif dan cepat. 
Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
kuota. Sampling kuota menurut Sugiyono (2013:92) adalah teknik untuk 
menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai 
jumlah (kuota) yang diinginkan. Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 90.  
Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini akan 
menggunakan rentang skala (rating scale). Rating scale adalah alat pengumpul 
data dari jawaban responden yang dicatat secara bertingkat, dengan tingkatan 
pengukuran 5 titik, yaitu titik 1 - 5 yang mengukur setiap item di pertanyaan 
kuesioner. Jawaban responden pada tiap item kuesioner mempunyai nilai yang 
paling tidak baik dan yang sangat baik untuk titik 5. 
Sugiyono menjelaskan (2013:113) Responden menjawab, senang atau tidak 
senang, setuju atau tidak setuju, pernah – tidak pernah adalah merupakan data 
kualitatif. Dalam skala model rating scale, responden tidak akan menjawab salah 
satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjawab salah satu 
jaawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu rating scale ini lebih 
fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur 
persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala untuk mengukur 
status sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan 
dan lain-lain. 
Kuesioner dilakukan terhadap responden yang mewakili pemilih pemula di 
Kecamatan Balapulang. Responden adalah orang yang dimanfaatkan untuk 




dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini responden yang akan diberi kuesioner, 
tidak mewakili populasi akan tetapi mewakili informasinya. Sebagai upaya untuk 
mendapatkan informasi yang mendalam, penelitian ini akan memfokuskan pada 
pemilih pemula yang berusia 17 tahun atau lebih dan atau sudah kawin dan baru 
pertama kali mengikuti pemilihan khususnya pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden. Responden yang telah di berikan angket terdiri dari beberapa Pemilih 
Pemula sebagai informasi.  
III.3.2 Wawancara 
 Wawancara menurut Sugiyono (2013:138) merupakan metode 
pengumpulan data jika peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan diperoleh, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dalam rangka untuk dapat lebih mendalami 
keterangan yang ada. 
 Infroman untuk penelitian ini diharapkan pada seseorang yang telah 
mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, dan mengetahui 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama 
dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Peneliti akan mewawancarai seorang 
informan yang bernama Bapak Syamsudin S.E , ketua dari “ayo aktif berpolitik”  
yang diharapkan telah mengetahui jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ingin 
diajukan oleh peneliti. 
  
III.3.3 Metode Kepustakaan 
Dalam studi pustaka ini penulis menganut sistem kepustakaan terbuka 




bahan bacaan mengenai masalah yang diteliti. Dengan menggunakan teknik 
kepustakaan terbuka penulis diharapkan bisa mendapat dukungan teori dalam 
pembahasan masalah dan melengkapi data yang berhubungan dengan masalah 
yang dibahas. Hal ini diharapkan akan memeperjelas dan memperkuat argumen 
pembahasan yang akan diuraikan oleh penulis.  
 
III.4 Teknik Analisa Data 
 Analisis ini akan menggunakan analisis deskriptif. Statistik deskriptif 
menurut Sugiyono (2013:169) digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi di mana sampel diambil. Data-data yang diperoleh dari hasil 
kuesioner 
 Setelah data tersebut dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Kita 
golongkan data ke dalam tabel rentang skala yang mana untuk menentukan skor 
dalam mencari nilai rata-rata per item jawaban dalam aspek yang telah di ubah 
masing-masing dalam tabel distribusi frekuensi. 
 Untuk memastikan kita cari tahu dahulu skor terendah dan skor 
tertingginya. Bila sampel yang kita pakai sebanyak 90 responden dan banyaknya 
alternatif jawaban 3 (Ya, kadang-kadang, atau biasa saja, dan tidak). 
Maka 
- Skor terendah = bobot terendah X jumlah sampel = 
  3     X    90    = 270 




    5     X   90   = 450 
 untuk menentukan rentang skala yaitu menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) = 
       
 
 
(sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Dimana : N = Jumlah sampel 
     M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka akan menjadi : 
RS = 
        
 
 = 72 
Sehingga akan terbentuk tabel rentang skala : 
Rentang Skala 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1. 378 - 450 Selalu 
2. 306 – 378 Pada umumnya selalu 
3. 234 – 306 Tidak tentu 
4. 162 – 234 Cenderung tidak menentu 
5. 90 – 162 Tidak sama sekali 
 
 Setelah skor dalam rentang skala digolongkan per aspek yang diambil dari 
masing-masing tabel dalam distribusi frekuensi, maka selanjutnya di rekapitulasi 
masing-masing skor dalam rentang skala dengan cara mencari total skor ∑   + 
∑   + ∑   + ∑   + ∑  , jadi (∑ ) = nilai maksimum untuk pendekatan 
sosiologis (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai 




x 90 = 2250, sedangkan nilai minimum untuk pendekatan sosiologis (∑ ) 
diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai terendah dikalikan 
jumlah responden, jadi diperoleh 5 x 3 x 90 = 1350. 
 Range meupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 2250 – 1350 
= 900, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan rentang skala pengukuran yaitu menentukan rentang penilaian 
dalam kategori pendekatan sosiologis yang ditentukan dalam standar derajat 
penilaian berikut : 
Rentang Skala Pendekatan “Sosiologis”  
Rentang Skala (RS) Kriteria 
2070 - 2250 Selalu 
1890 – 2069 Pada umumnya selalu 
1710 – 1889 Tidak tentu 
1530 – 1709 Cenderung tidak tentu 
1350 – 1529 Tidak sama sekali 
 
Sedangkan untuk pendekatan psikologis setelah skor dalam rentang skala 
digolongkan per aspek yang diambil dari masing-masing tabel dalam distribusi 
frekuensi, maka selanjutnya di rekapitulasi masing-masing skor dalam rentang 
skala dengan cara mencari total skor ∑   + ∑   + ∑   + ∑    jadi (∑ ) = nilai 
maksimum untuk masing-masing variabel yaitu sosiologis, psikologis, dan pilihan 
rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai tertinggi 




1800, sedangkan nilai minimum untuk pendekatan psikologis (∑ ) diperoleh 
melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah 
responden, jadi diperoleh 4 x 3 x 90 = 1800. 
 Range meupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 1800 – 1080 
= 720, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan rentang skala pengukuran yaitu menentukan rentang penilaian 
dalam kategori pendekatan psikologis yang ditentukan dalam standar derajat 
penilaian berikut : 
Rentang Skala Pendekatan “Psikologis” 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
1656 - 1800 Selalu 
1512 – 1655 Pada umumnya selalu 
1368 – 1511 Tidak tentu 
1224 – 1367 Cenderung tidak tentu 
1080 – 1223 Tidak sama sekali 
 
Sedangkan untuk pendekatan pilihan rasional, setelah skor dalam rentang 
skala digolongkan per aspek yang diambil dari masing-masing tabel dalam 
distribusi frekuensi, maka selanjutnya di rekapitulasi masing-masing skor dalam 
rentang skala dengan cara mencari total skor ∑   + ∑   + ∑   , jadi (∑ ) = 
nilai maksimum untuk pendekatan pilihan rasional (∑ ) diperoleh melalui = 
jumlah item pernyataan dikalikan nilai tertinggi dikalikan jumlah responden 




minimum untuk pendekatan pilihan rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah 
item pernyataan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi 
diperoleh 3 x 3 x 90 = 810. 
 Range meupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 1350 – 810 
= 540, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan rentang skala pengukuran yaitu menentukan rentang penilaian 
dalam kategori pendekatan pilihan rasional yang ditentukan dalam standar derajat 
penilaian berikut : 
Rentang Skala Pendekatan Pilihan “Rasional” 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
1242 - 1350 Selalu 
1134 – 1241 Pada umumnya selalu 
1026 – 1133 Tidak tentu 
918 – 1025 Cenderung tidak tentu 







DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
IV.1 Gambaran Umum Kecamatan Balapulang 
Kecamatan Balapulang, memiliki wilayah yang terdiri dari daratan bukan 
pesisir, dengan kemiringan tinggi dimana ada 7 desa yang mempunyai ketinggian 
di atas permukaan laut antara 500-1000 meter diantaranya desa Cenggini, 
Bukateja, Kalibakung, Karangjambu, Cilongok, Tembongwah, Danareja, dan 
Sangkanjaya sedangkan selebihnya mempunyai ketinggian antara 100-499 meter 
di atas permukaan laut kecuali desa Balapulang Wetan dan Balapulang Kulon 
yang ketinggiannya kurang dari 100 meter diatas permukaan laut. (Kecamatan 
Balapulang dalam angka 2019, 2019:3) 









IV.2 Topografi Kecamatan Balapulang 
Luas Kecamatan Balapulang adalah 7.491 hektar terdiri dari 43,44% 
merupakan lahan sawah seluas 4.041 hektar atau sekitar 56,55 persen. Dari luas 
lahan sawah tersebut 1.060 hektar diantaranya merupakan lahan sawah beririgasi 
pengairan teknis dan 174 hektar berpengairan setengah teknis, 190 hektar lainnya 
merupakan sawah pengairan sederhana. Lahan sawah yang ditanami padi 
sebanyak satu kali tidak ada tetapi rata-rata ditanami padi sebanyak dua kali atau 
lebih dalam setahun yaitu seluas 5.232 hektar (Kecamatan Balapulang dalam 
angka 2019, BPS Kabupaten Tegal, 2019:3 ) 
Wilayah kecamatan Balapulang berada + 12 km di sebelah selatan ibukota 
Kabupaten Tegal. Merupakan dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 1000 m 
dari atas permukaan laut. Terdiri dari 20 desa dengan jarak terjauh sekitar 24 km 
dari desa Cibunar ke desa Tembongwah di wilayah kecamatan ini. 
- Batas Wilayah 
Tabel IV. 1 Batas Wilayah Kecamatan Balapulang 
Batas Desa 
Sebelah Utara Desa Semboja (Kec. 
Pagerbarang) 
Sebelah Selatan Desa Cawitali (Kec. Bumijawa) 
Sebelah Timur Desa Kesuben (Kec. Lebaksiu) 
Sebelah Barat Desa Jembayat (Kec. Margasari) 
 





IV.3 Keadaan Iklim  
Rata-rata curah hujan pada tahun 2019 sebesar 351,85 mm dengan hujan 15 
hari, sedangkan rata-rata kelembapan udara tahun 2019 sekitar 76,71%. 
Kecamatan Balapulang mengalami dampak pemanasan global dengan suhu udara 




Terdapat sebanyak 20 desa di kecamatan Balapulang yang seluruhnya berstatus 
pemerintahan desa. Sebagian besar desa di kecamatan Balapulang dipimpin oleh 
generasi muda, hal ini tergambar dari rata-rata usia kepala desa yang berumur 42 
tahun. Dengan kepala desa termuda adalah 28 tahun dan tertua 60 tahun. 
Sedangkan pendidikan kepala desa sebagian besar adalah lulusan SLTA. 
Sumber daya manusia yang mengelola pemerintahan desa sudah cukup 
memadai46,66% aparat desa adalah lulusan SLTA, hal ini menunjukkan kenaikan 
dibandingkan kondisi tahun-tahun sebelumnya. (Kecamatan Balapulang dalam 
angka 2019, 2019:19)  
Di kecamatan Balapulang terdapat 429 RT (rukun tetangga) dan 89 RW serta 
terbagi dalam 52 perdukuhan. 
 Kecamatan Balapulang mempunyai visi misi sebagai berikut : 
Visi Kecamatan Balapulang : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 





Misi Kecamatan Balapulang :  
1. Mewujudkan pemerintah yang bersih, akuntabel, dan efektif melayani 
rakyat 
2. Memperkuat daya saing melalui pembangunan infrastruktur yang 
handal, berkualitas, dan terintegrasi serta berwawasan lingkungan . 
3. Membangun perekonomian rakyat yang kokoh, maju, berkeadilan, dan 
berkelanjutan. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan 
layanan bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial dengan 
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
5. Menciptakan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman, tentram, 
dan nyaman dengan tetap menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya 
serta kearifan lokal. 
6. Mengkoordinasikan dan melayani semua desa yang ada di wilayah 
Kecamatan Balapulang.  
(Kecamatan Balapulang dalam angka 2019, 2019:28) 
 
IV.5 Tenaga Kerja 
Sebagian besar penduduk Kecamatan Balapulang bekerja di sektor pertanian 
dan perdagangan. Kedua lapangan pekerjaan tersebut masing-masing menyerap 
tenaga kerja sebanyak 12.538 orang dan 7.263 orang . (Kecamatan Balapulang 







Penduduk di Kecamatan Balapulang pada tahun 2018 tercatat 82.206 jiwa. 
Terdiri dari 40.628 laki-laki dan 41.578 penduduk perempuan. Komposisi 
penduduk usia 0-14 tahun, sebanyak 24.468 jiwa dan usia 15-64 tahun, dan 65 + 
ke atas masing-masing 52.963 jiwa dan 6.612 jiwa per km2, disusul desa 
pamiritan dengan 3.150 jiwa per km2. Sedangkan desa sangkanjaya memiliki 
kepadatan penduduk terendah dengan 235 jiwa per km2. (Kecamatan Balapulang 
dalam angka 2019, 2019:32) 
Pada kelompok umur 17-24 tahun Kecamatan Balapulang mempunyai populasi 
sebanyak 7.732 yang tergolong cukup banyak sebagai usia yang produktif bagi 
mereka. Dan yang terdaftar sebagai daftar pemilih tetap (DPT) yaitu sebanyak 
5.703 pemilih. Jumlah suara ini cukup banyak untuk bisa mendongkrak suara 
salah satu kandidat paslon. (Kecamatan Balapulang dalam angka 2019, 32:2019) 
 
IV.7 Sosial 
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Balapulang relative lengkap. Sejumlah 
sekolah dan madrasah berdiri tersebar di wilayah Kecamatan Balapulang. Selain 
pendidikan negeri, di Kecamatan ini juga terdapat sejumlah pendidikan yang 
dikelola oleh pihak swasta. 
Secara ringkas dapat disebutkan bahwa jumlah sekolah Taman Kanak-kanak 
adalah 16 unit, sedangkan sekolah dasar terdapat 48 unit SD Negeri dan 1 unit SD 
swasta sehingga jumlahnya menjadi 49 unit. Untuk tingkat sekolah menengah 




SMA swasta 4 unit. Sementara untuk tingkat sekolah tinggi tidak terdapat di 
Kecamatan Balapulang. 
Sedangkan siswa TK tercatat 788 murid, sedangkan siswa SD total 8.816 
murid. Adapun siswa SMP tahun 2018 sebanyak 2.509 siswa dan tingkat 
SMA/SMK sebanyak 1.594 siswa. 
Jumlah madrasah Raudhatul atau RA adalah 2 unit, sedangkan untuk MI 
terdapat 11 unit. Untuk tingkat sekolah menengah masing-masing MTs swasta 9 
unit, MA swasta 3 unit. Jumlah siswa RA adalah 210 siswa sedangkan siswa 
belajar di MI 1.876. Adapun siswa MTs 1.996 siswa dan siswa MA sebanyak 641 
siswa. 
Fasilitas kesehatan di Kecamatan Balapulang cukup memadai, terlihat dengan 
adanya 2 puskesmas biasa dan 1 puskesmas yang dilengkapi dengan rawat inap. 
Sedangkan puskesmas pembantu ada 7 unit dan puskesmas keliling ada 3 buah. 
Pelayanan kesehatan juga didukung dengan terdapatnya 5 dokter dan 2 dokter di 
puskesmas.  
Dari sisi sosial keagamaan tercatat bahwa mayoritas penduduk di Kecamatan 
Balapulang beragama Islam yaitu sejumlah 81.684 orang meskipun ada juga 56 
orang yang beragama katolik, 143 orang beragama protestan, 12 orang beragama 
hindu dan 19 orang beragama budha. 
Adapun sarana peribadatan terdapat 54 unit masjid, 241 mushola, dan 1 gereja 
protestan, juga terdapat 6 pondok pesantren yang tersebar di desa bukateja, 




jumlah kyai 1 orang per pondok pesantren sehingga total ada 7 kyai. (Kecamatan 
Balapulang dalam angka 2019, 45-47:2019) 
 
IV.8 Kondisi politik di Kecamatan Balapulang dan Kabupaten Tegal  
Kabupaten Tegal adalah salah satu daerah yang akan dipertahankan suaranya 
oleh tim pasangan Jokowi-Ma’ruf , terbukti dari pemilu sebelumnya pada tahun 
2014 ketika Jokowi berpasangan dengan Jusuf Kalla pasangan itu menang di 
daerah Kabupaten Tegal dengan perolehan angka mencapai 451.294 suara 
sedangkan pasangan Prabowo-Hatta memperoleh suara 297.100 suara. Akan 
menjadi menarik mengingat Kabupaten Tegal adalah salah satu daerah di Provinsi 
Jawa Tengah yang mempunyai DPT mencapai satu juta lebih dan akan menjadi 
perebutan suara oleh dua kandidat tersebut. Dua kandidat tersebut masing-masing 
mempunyai strategi dengan caranya yang berbeda, pada masa kampanye , Jokowi 
– Ma’ruf telah melakukan beberapa kegiatan di Tegal : 
1. Ma’ruf Amin menghadiri acara Khaul untuk Alm. Almagfurlah KH 
Muchsin ke 65. 
2. Joko Widodo membagikan sebanyak 3.000 sertifikat tanah untuk warga di 
Kabupaten Tegal. 
3. Joko Widodo berkampanye terbuka di lapangan desa Dukuhsalam, 
Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal dengan diwarnai guyuran hujan deras. 
Sedangkan untuk pasangan Prabowo – Sandiaga Uno telah melakukan 




1. Prabowo Subianto mendatangi pondok pesantren Attauhidiyah, Giren, 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
2. Sandiaga Uno mendatangi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
3. Sandiaga berziarah ke makam Sunan Amangkurat I kemudian 
bersilaturahmi ke kediaman KH Mukhson, pengasuh Pondok Pesantren Al 
Islah Pesarean, Tegal. 
4. Sandiaga Uno bersilaturahmi ke Pondok Pesantren At-Tauhidiyyah Giren, 
Talang, Tegal, pimpinan KH Ahmad Said bin Said. 
5. Sandiaga lari pagi dan sarapan di sate batibul serta bertemu warga desa 
Sidokaton. 
6. Prabowo menghadiri kampanye terbuka di Tegal. 
( Sumber diakses pada tanggal 6 desember 2020 dan diambil dari laman 
https://tirto.id/jokowi-atau-prabowo-bakal-menang-pilpres-2019-di-tegal-
dmk8 ) 
Menurut data yang diambil dari KPU Kabupaten Tegal pada Kecamatan 
Balapulang daftar pemilih tetap (DPT) mencapai 71.719 diantaranya 36.481 laki-
laki dan 35.238 perempuan dengan tingkat partisipasi masyarakat mencapai 
69,68% . Kondisi politik kepemudaan di Kabupaten Tegal sudah mencapai 
kategori baik dilihat dari tingkat partisipasi mereka dan usaha yang telah 
dilakukan oleh KPU Kabupaten Tegal yang gencar melakukan sosialisasi untuk 
pemilih pemula di berbagai tempat wisata dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
maupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dengan adanya usaha tersebut 
diharapkan para pemilih pemula bisa menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan 




dapat di mobilisasi oleh partai politik sehingga mereka bisa dengan bijak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan berjudul “Analisis pola 
perilaku politik pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 
2019 di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal” yang mana dalam penelitian ini 
peneliti akan meneliti pemilih pemula yang baru pernah mengikuti pemilihan 
umum lebih tepatnya yaitu pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pola  perilaku dari para pemilih pemula dalam menjatuhkan pilihannya dalam 
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019, serta untuk melihat bagaimana 
kecenderungan pola mereka yaitu pemilih pemula dalam hal memilih kandidat 
mereka masing-masing. 
Maka dengan adanya penelitian ini untuk mencapai tujuan dari penelitian 
diatas sebagai aspek untuk menggambarkan perilaku politik pemilih pemula 
adalah melalui pendekatan yang berjumlahkan 3 yaitu pendekatan sosiologis, 
pendekatan psikologis, dan pendekatan pilihan rasional. 3 pendekatan tersebut 
dimaksudkan agar bisa menggambarkan bagaimana pola para pemilih pemula 
dalam menjatuhkan pilihannya dan 3 pendekatan tersebut diharapkan mampu 
untuk menjawab dan menggambarkan pendekatan bagi mereka. 
Untuk menganalisa hasil penelitian “Analisis pola perilaku politik pemilih 
pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019 di Kecamatan 




dengan jumlah responden sebanyak 90 orang pemilih pemula. Kuesioner atau 
angket yang dibagikan kepada responden terdiri dari 13 pertanyaan yang masing-
masing terbagi dalam 3 pendekatan. Dengan ketentuan nilai (skor) sebagai berikut 
: 
Skor 5 bila responden menjawab Ya ataupun sangat setuju 
Skor 4 bila responden menjawab Ragu-ragu ataupun Netral 
Skor 3 bila responden menjawab Tidak ataupun tidak setuju 
Selanjutnya data-data yang diperoleh dari kuesioner atau angket tersebut 
selanjutnya akan diolah dengan menggunakan rentang skala untuk mengetahui 
hasil dari penelitian maka penulis menggunakan rumus :  
Rentang Skala (RS) = 
       
 
 
(sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Dimana :   N = Jumlah sampel 
     M = Jumlah alternatif tiap jawaban item 
Untuk bagian awal dari laporan hasil penelitian ini, penulis akan 
menguraikan terlebih dahulu identitas responden sebagai berikut : 
V.1 Identitas Responden 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kecamatan Balapulang tepatnya di 
desa banjaranyar dan desa balapulang kulon dengan mengambil data sampel 
pemilih pemula sebagian di rumah masing-masing dan sebagian besar 
menggunakan media online yaitu google form. Pemilihan lokasi tersebut karena 
Kecamatan Balapulang adalah Kecamatan yang mempunyai angka tinggi bagi 




Responden penelitian ini terdiri atas 90 responden yang dipilih secara acak 
dengan populasi pemilih pemula yang berada di wilayah Kecamatan Balapulang.  
Di bawah ini adalah data responden yang diperoleh melalui kuesioner 
ataupun angket sebagai berikut : 
V.1.1 Jenis Kelamin 
Tabel V. 1 Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
1 Laki-Laki 57 63,3 % 
2 Perempuan 33 36,7 % 
Total 90 100 % 
Sumber : identitas responden kuesioner tahun 2020 
 
 Melalui tabel di atas bisa diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 57 responden atau 63,3 % dan perempuan berjumlah 
33 atau 36,7 %. Dari jumlah tersebut total responden adalah sebanyak 90. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat selisih sedikit diantara laki-laki 
dan perempuan pada para responden tersebut. 
63,30% 
36,70% 





V.1.2 Usia Responden 
Tabel V. 2 Usia Responden 
No Usia Jumlah Prosentase (%) 
1 17-21 74 82,2 % 
2 22-49 16 17,8 % 
3 50 tahun ke atas 0 0 % 
Total 90 100 % 
Sumber : Identitas responden kuesioner tahun 2020 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui terdapat 74 responden pemilih 
pemula yang berusia 17-21 dengan prosentase sebesar 82,2 % dan 16 responden 
pemilih pemula yang berusia 22-49 tahun dengan prosentase sebesar 17,8 % 
namun mereka baru saja menggunakan hak pilihnya dan tergolong pada pemilih 









berusia 17 – 21 tahun dan tergolong pada kelompok remaja yang diperoleh 
prosentase sebesar 82,2 %. 
V.1.3 Pendidikan Responden 
Tabel V. 3 Pendidikan Responden 
No Pendidikan Jumlah Prosentase (%) 
1 SD/sedrajat 0 0 % 
2 SMP/sederajat 6 6,7 % 
3 SMA/sederajat 50 55 % 
4 Diploma/sederajat 9 10,1 % 
5 Sarjana/sederajat 26 29,2 % 
6 Lain-lain 0 0 % 
Jumlah 90 100 % 













 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 6 responden yang berpendidikan 
SMP/sederajat dengan jumlah prosentase sebesar 6,7%, 50 responden yang 
berpendidikan SMA/sederajat dengan jumlah prosentase sebesar 55%, 9 
responden yang berpendidikan Diploma/sederajat dengan jumlah prosentase 
sebesar 10,1%, dan 26 responden yang berpendidikan Sarjana/sederajat dengan 
jumlah prosentase sebesar 29,2%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebagian besar pemilih pemula ini berpendidikan terakhir yaitu SMA/sederajat 
dengan jumlah total 55% dan disusul oleh Sarjana/sederajat dengan total 29,2% 
dan Diploma/sederajat jumlah 10,1% dan sebagian kecil yaitu SMP sebanyak 
6,7%. 
V.1.4 Agama Responden 
Tabel V. 4 Agama Responden 
No Agama Jumlah Prosentase 
1 Islam 90 100 % 
2 Kristen 0 0 % 
3 Katolik 0 0% 
4 Hindu 0 0 % 
5 Budha 0 0 % 
6 Konghucu 0 0 % 
7 Lain-lain 0 0 % 




Sumber : Identitas responden kuesioner tahun 2020
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh responden adalah 
penganut agama Islam dengan jumlah 90 orang dan jumlah prosentase yakni 
sebesar 100 %. 
V.1.5 Mata Pencaharian / Profesi Responden 
Tabel V. 5 Mata Pencaharian Responden 
No Mata Pencaharian / Profesi Jumlah Prosentase 
1 Pelajar / Mahasiswa 30 33,3 % 
2 Aparatur Sipil Negara 1 1,1 % 
3 Karyawan 15 16,7 % 
4 Pengusaha 10 11,1 % 
5 Lain-lain 34 37,8 % 
Jumlah 90 100 % 
100% 
0%   0%  
Agama Responden 




Sumber : Identitas responden kuesioner tahun 2020.
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 30 responden adalah 
mahasiswa dengan jumlah prosentase 33,8% , 1 responden dengan profesi sebagai 
Aparatur Sipil negara dengan prosentase sebanyak 1,1%, 15 responden dengan 
profesi sebagai karyawan dengan prosentase 16,7%, 10 responden dengan profesi 
pengusaha dengan prosentase sebanyak 11,1% dan 34 responden dengan profesi 
lainnya dengan prosentase sebanyak 33,3%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sebagian besar pemilih pemula ini berprofesi masih sebagai 
pelajar/mahasiswa. 
V.2 Hasil Penelitian  
Dalam hasil penelitian ini ada beberapa kategori yang dijadikan sebagai 
alat ukur untuk Analisi pola perilaku politik pemilih pemula dalam pemilihan 






Mata Pencaharian Responden 




1. Pendekatan Sosiologis yang terdiri dari 5 pertanyaan 
2. Pendekatan Psikologis yang terdiri dari 4 pertanyaan 
3. Pendekatan Pilihan Rasional yang terdiri dari 3 pertanyaan 
Ketiga Kategori diatas dapat dipahami sebagai sebuah kategori untuk 
mengetahui pola perilaku politik pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden 2019 di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yaitu sebagai 
wujud implementasi dari hak dan kewajiban yang dimiliki oleh para pemilih 
pemula. Oleh karena itu dalam pemberian hak dan kewajiban dapat dianalisa dari 
3 kategori pendekatan diatas, keseluruhan kategori pengukuran analisa perilaku 
politik tersebut, dijabarkan dalam 12 buah pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban 
yang bernilai dari jawaban sangat baik (skor 5) sampai dengan tidak baik (skor 3). 
Untuk lebih jelasnya disini penulis akan memaparkan kategori tersebut dengan 
menggunakan tabel satu-persatu beserta hasil pertanyaan yang telah diolah. 
V.2.1 Sosiologis 
Pendekatan sosologis pada dasarnya menjelaskan bahwa agama, 
pendidikan, lingkungan sosial dan kelompok etnik maupun kedaerahan 
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam pembentukan perilaku 
pemilih. Pendekatan sosiologis diukur dari 5 buah pertanyaan antara lain yaitu : 
Pertanyaan “Apakah anda memilih calon Presiden dan Wakil Presiden atas 
dasar kesamaan agama para pasangan calon dengan agama yang anda anut ?” 
dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
Tabel V. 6 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Agama 




1 Sangat Pasti 24 120 26,7 % 
2 Netral 50 200 55,6 % 
3 Sangat Tidak Pasti 16 48 17,7 % 
Jumlah 90 368 100 % 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 1 setelah di interpretasikan. 
 
Tabel V. 7 Frekuensi Jawaban Beradasarkan Identitas Responden 







1. Laki-laki 14 33 10 
2. Perempuan 10 17 6 
Jumlah 24 50 16 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 1 setelah di interpretasikan. 
 








1. 17-21 24 40 10 
2. 22-49 0 10 6 
Jumlah 24 50 16 










Sangat Pasti Netral 
Sangat 
Tidak Pasti 
1. SMP/sederajat 2 3 1 
2. SMA/sederajat 16 28 6 
3. Diploma/sederajat 1 5 3 
4. Sarjana/sederajat 5 14 7 
Jumlah 24 50 16 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 1 setelah di interpretasikan. 
 








1. Islam 24 50 16 
Jumlah 24 50 16 










Tabel V. 11 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Sangat Pasti Netral 
Sangat 
Tidak Pasti 




0 1 0 
3. Karyawan 3 8 4 
4. Pengusaha 2 6 2 
5. Lain-lain 7 23 4 
Jumlah 24 50 16 





Frekuensi Jawaban Responden terhadap Agama 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban sangat pasti yaitu 24 orang atau sebesar 26,7 %. Responden yang 
memilih jawaban netral yaitu 50 orang atau sebesar 55,6 %. Dan responden yang 
memilih jawaban sangat tidak pasti yaitu 16 orang atau sebesar 17,7 %. Dengan 
demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden 
menyatakan bahwa mereka menyatakan netral atau ragu-ragu untuk memilih 
kandidat dengan kesamaan agama yang mereka anut.  
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa para responden tidak 
selalu memandang agama sebagai pertimbangan untuk dapat menjatuhkan 
pilihannya, 
Pertanyaan kedua yaitu “Menurut anda seberapa pentingkah latar belakang 
pendidikan dari kandidat ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
Tabel V. 12 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pendidikan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Cukup Penting 30 150 33,3 % 
2 Penting 55 220 61,1 % 
3 Tidak Penting 5 15 5,6 % 
Jumlah 90 385 100 % 








Tabel V. 13 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 




Penting Tidak penting 
1. Laki-laki 20 36 1 
2. Perempuan 15 14 4 
Jumlah 30 55 5 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 2 setelah di interpretasikan. 
 
 





Penting Tidak penting 
1. 17-21 22 48 4 
2. 22-49 8 7 1 
Jumlah 30 55 5 





















1. SMP/sederajat 4 2 0 
2. SMA/sederajat 20 29 1 
3. Diploma/sederajat 2 6 1 
4. Sarjana/sederajat 4 18 3 
Jumlah 30 55 5 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 2 setelah di interpretasikan. 
 
 





Penting Tidak Penting 
1. Islam 30 55 5 
Jumlah 30 55 5 





Tabel V. 17 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 











1 0 0 
3. Karyawan 5 9 1 
4. Pengusaha 2 7 1 
5. Lain-lain 5 27 2 
Jumlah 30 55 5 







Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pendidikan 






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban cukup penting yaitu 30 orang atau sebesar 33,3 %. Responden yang 
memilih jawaban penting yaitu 55 orang atau sebesar 61,1 %. Dan responden 
yang memilih jawaban tidak penting yaitu 5 orang atau sebesar 6,6 %. Dengan 
demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden 
menyatakan bahwa latar belakang pendidikan dari kandidat adalah penting untuk 
pertimbangan mereka. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa para responden akan 
melihat latar belakang pendidikan dari para kandidat untuk dapat menjatuhkan 
pilihan mereka. 
Pertanyaan ketiga yaitu “Apakah lingkungan mempengaruhi anda dalam 
menentukan pilihan pada kandidat ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
Tabel V. 18 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Lingkungan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 
1 Mempengaruhi 27 135 30 % 
2 Ragu-ragu 4 16 4,4 % 
3 Tidak mempengaruhi 59 177 65,6 % 
Jumlah 90 328 100 % 






Tabel V. 19 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 





1. Laki-laki 16 3 38 
2. Perempuan 11 1 21 
Jumlah 27 4 59 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 3 setelah di interpretasikan. 
 






1. 17-21 25 3 45 
2. 22-49 2 0 14 
Jumlah 27 4 59 


















1. SMP/sederajat 1 0 5 
2. SMA/sederajat 19 2 29 
3. Diploma/sederajat 3 0 6 
4. Sarjana/sederajat 4 2 19 
Jumlah 27 4 59 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 3 setelah di interpretasikan. 
 
 






1. Islam 27 4 59 
Jumlah 27 4 59 







Tabel V. 23 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Mempengaruhi  Ragu-ragu 
Tidak 
mempengaruhi 




0 0 1 
3. Karyawan 7 0 8 
4. Pengusaha 2 0 8 
5. Lain-lain 9 2 23 
Jumlah 27 4 59 






Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Lingkungan 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban mempengaruhi yaitu 27 orang atau sebesar 30 %. Responden yang 
memilih jawaban ragu-ragu yaitu 16 orang atau sebesar 4,4 %. Dan responden 
yang memilih jawaban tidak mempengaruhi yaitu 59 orang atau sebesar 65,6 %. 
Dengan demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden 
menyatakan bahwa lingkungan mereka tidak mempengaruhi keputusan mereka 
untuk memilih kandidat. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden sudah mempunyai pendirian masing-masing untuk memilih kandidat 
sesuai kehendak mereka dan tidak gampang untuk dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan. 
Pertanyaan keempat yaitu “Apakah suku tertentu dari kandidat 
mempengaruhi pilihan anda ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
Tabel V. 24 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Suku 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 
1 Mempengaruhi 15 75 16,7 % 
2 Ragu-ragu 9 36 10 % 
3 Tidak mempengaruhi 66 198 73,3 % 
Jumlah 90 309 100 % 









Tabel V. 25 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 





1. Laki-laki 8 4 45 
2. Perempuan 7 5 21 
Jumlah 15 9 66 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 4 setelah di interpretasikan. 
 






1. 17-21 12 8 54 
2. 22-49 3 1 12 
Jumlah 15 9 66 


















1. SMP/sederajat 1 0 5 
2. SMA/sederajat 9 2 39 
3. Diploma/sederajat 2 3 4 
4. Sarjana/sederajat 3 4 18 
Jumlah 15 9 66 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 4 setelah di interpretasikan. 
 






1. Islam 15 9 66 
Jumlah 15 9 66 







Tabel V. 29 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Mempengaruhi  Ragu-ragu 
Tidak 
mempengaruhi 




1 0 0 
3. Karyawan 4 1 10 
4. Pengusaha 1 1 8 
5. Lain-lain 5 4 25 
Jumlah 15 9 66 






Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Suku 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban mempengaruhi yaitu 15 orang atau sebesar 16,7 %. Responden yang 
memilih jawaban ragu-ragu yaitu 9 orang atau sebesar 10 %. Dan responden yang 
memilih jawaban tidak mempengaruhi yaitu 66 orang atau sebesar 73,3 %. 
Dengan demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden 
menyatakan bahwa suku tertentu dari para kandiat tidak mempengaruhi keputusan 
mereka dalam menjatuhkan pilihan. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden tidak memperdulikan dan memandang darimana suku para kandidat 
berasal.  
Pertanyaan kelima “Apakah anda memilih kandidat berdasarkan kesamaan 
daerah asal kandidat dengan daerah anda ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut 
: 
Tabel V. 30 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kesamaan Daerah 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 
1 Iya 5 25 5,6 % 
2 Netral 36 144 40 % 
3 Tidak  49 147 54,4 % 
Jumlah 90 316 100 % 







Tabel V. 31 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak  
1. Laki-laki 2 15 40 
2. Perempuan 3 21 9 
Jumlah 5 36 49 
Sumber : kuesioner penelitian “sosiologis” nomor 5 setelah di interpretasikan. 
 
 
Tabel V. 32 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak  
1. 17-21 5 30 39 
2. 22-49 0 6 10 
Jumlah 5 36 49 
















Iya  Netral  Tidak 
1. SMP/sederajat 0 3 3 
2. SMA/sederajat 5 18 27 
3. Diploma/sederajat 0 6 3 
4. Sarjana/sederajat 0 9 16 
Jumlah 5 36 49 




Tabel V. 34 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak 
1. Islam 5 36 49 
Jumlah 5 36 49 










Tabel V. 35 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Iya   Netral Tidak  




0 0 0 
3. Karyawan 0 6 10 
4. Pengusaha 0 4 8 
5. Lain-lain 3 17 25 
Jumlah 5 36 66 












Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban iya yaitu 5 orang atau sebesar 25 %. Responden yang memilih jawaban 
netral yaitu 36 orang atau sebesar 40 %. Dan responden yang memilih jawaban 
tidak yaitu 49 orang atau sebesar 54,4 %. Dengan demikian berdasarkan tabel 
tersebut dapat dikatakan dari 90 responden menyatakan bahwa daerah dari para 
kandidat tidak mempengaruhi mereka untuk memilihnya. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden cukup objektif dengan tidak memilih kandidat berdasarkan dengan 
kesamaan daerah dimana mereka berada. 
V.2.1.1 Rekapitulasi Jawaban Pendekatan “Sosiologis” 
Rekapitulasi hasil dari jawaban responden mengenai pendekatan 
sosiologis pada kalangan pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019, hasil dari perolehan data dari 5 jawaban item pertanyaan terhadap 
90 responden maka selanjutnya direkapitulasikan untuk menguji pendekatan 
“Sosiologis”, sebelumnya dicari nilai rata-rata rentang skala per item jawaban 
dalam aspek dengan cara : 
- Skor terendah = bobot terendah X jumlah sampel = 
  3     X    90    = 270 
     - Skor tertinggi = bobot tertinggi X jumlah sampel = 
    5     X   90   = 450 
untuk menentukan rentang skala yaitu menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) = 
       
 
 




Dimana : N = Jumlah sampel 
     M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka akan menjadi : 
RS = 
        
 
 = 72 
 Sehingga akan terbentuk tabel dengan rentang skala : 
Tabel V. 36 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Sosiologis 











368 306 - 378 Baik 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat dtarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “Sosiologis” yang diukur dari item pertanyaan kesamaan terhadap 
agama kandidat dengan agama yang dianut, dimana pertanyaan tersebut diambil 
dari 90 responden dapat dikategorikan dengan “sangat baik” 
 
 
Tabel V. 37 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 













316 306 - 378 Baik 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “sosiologis” yang diukur dari item pertanyaan latar belakang 
pendidikan dari kandidat, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden 
dapat dikategorikan “baik” 
Tabel V. 38 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Sosiologis 








328 306 - 378 Baik 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “sosiologis” yang diukur dari item pertanyaan lingkungan 
mempengaruhi pilihan, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden 




Tabel V. 39 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Sosiologis 









309 306 - 378 Baik 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “sosiologis” yang diukur dari item pertanyaan suku dari kandidat 
mempengaruhi pilihan, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden 
dapat dikategorikan “baik”. 
Tabel V. 40 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Sosiologis 















Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “sosiologis” yang diukur dari item pertanyaan kesamaan daerah dari 
kandidat dengan daerah responden , dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 
responden dapat dikategorikan “baik” 
Setelah mencari nilai skor rata-rata per item jawaban dari pertanyaan 
masing-masing indikator kemudian digolongkan pada rentang skala, maka 
direkapitulasi keseluruhan hasil dari menguji variabel “Sosiologis” dengan cara 
mencari total skor skor ∑   + ∑   + ∑   + ∑   + ∑  , jadi (∑ ) = nilai 
maksimum untuk masing-masing variabel yaitu sosiologis, psikologis, dan pilihan 
rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 90 responden, jadi diperoleh 5 x 5 x 90 = 
2250, sedangkan nilai minimum untuk variabel sosiologis, psikologis, dan pilihan 
rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden, jadi diperoleh 5 x 3 x 90 = 1350. 
Range meupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 2250 – 1350 
= 900, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan Rentang Skala (RS) pengukuran yaitu range dibagi skala 
pengukuran = 900 / 5 = 180, Rentang Skala (RS) digunakan untuk menentukan 
rentang penilaian dalam kategori “sosiologis” yang ditentukan dalam standar 
derajat penilaian sebagai berikut : 




Rentang Skala (RS) Kriteria 
2070 - 2250 Selalu 
1890 – 2069 Pada umumnya selalu 
1710 – 1889 Tidak tentu 
1530 – 1709 Cenderung tidak menentu 
1350 – 1529 Tidak sama sekali 
Sumber : data primer yang telah diolah tahun 2020 
Tabel skor perolehan data terhadap variabel “Sosiologis” (∑ ) yaitu 1637. 
Dengan menggunakan rentang skala penilaian seperti diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendekatan “Sosiologis” berada pada kategori “Tidak tentu”. 
V.2.2 Psikologis 
Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang melihat perilaku 
pemilih sebagai bentukan dari proses yang melahirkan ikatan emosional 
(identifikasi) dan ketokohan yang mengarahkan tindakan politik seseorang dalam 
pemilihan. Pendekatan psikologis diukur dari 4 buah pertanyaan antara lain yaitu : 
Pertanyaan “Apakah anda mempertimbangkan partai yang mendukung 
para kandidat terhadap pilihan anda ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
Tabel V. 42 Frekusensi Jawaban Responden Terhadap Partai Pendukung 
Kandidat 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 




2 Netral 23 92 26 % 
3 Tidak mempertimbangkan 15 65 15 % 
Jumlah 90 417 100 % 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 1 setelah di interpretasikan. 
 
Tabel V. 43 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Mempertimbangkan Netral  
Tidak 
mempertimbangkan  
1. Laki-laki 27 18 12 
2. Perempuan 25 5 3 
Jumlah 52 23 15 






Tabel V. 44 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Mempertimbangkan  Netral  
Tidak 
mempertimbangkan  




2. 22-49 9 4 3 
Jumlah 52 23 15 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 1 setelah di interpretasikan. 
 





Mempertimbangkan  Netral  
Tidak 
mempertimbangkan 
1. SMP/sederajat 4 2 0 
2. SMA/sederajat 32 10 8 
3. Diploma/sederajat 2 6 1 
4. Sarjana/sederajat 14 5 6 
Jumlah 52 23 15 





Tabel V. 46 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
mempertimbangkan Netral  
Tidak 
mempertimbangkan 




Jumlah 52 23 15 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 1 setelah di interpretasikan. 
 
 





Mempertimbangkan  Netral 
Tidak 
mempertimbangkan  




1 0 0 
3. Karyawan 8 3 4 
4. Pengusaha 4 1 5 
5. Lain-lain 24 9 1 
Jumlah 52 23 15 







Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban mempertimbangkan yaitu 52 orang atau sebesar 59 %. Responden yang 
memilih jawaban netral yaitu 23 orang atau sebesar 26 %. Dan responden yang 
memilih jawaban tidak mempertimbangkan yaitu 15 orang atau sebesar 15 %. 
Dengan demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden 
menyatakan bahwa responden akan mempertimbangkan partai pendukung dari 
para kandidat. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden akan melihat dan mempertimbangkan dari partai mana kandidat berasal 
dan para partai pendukung dari para kandidat tersebut. 
Peneliti menambahkan wawancara dengan ketua “ayo aktif berpolitik” di 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal Bapak Syamsudin S.E , dan menurut 




Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Partai 
Pendukung Kandidat 




“para pemilih pemula di Kecamatan Balapulang memang sangat 
mempertimbangkan para partai pendukung, ini terlihat ketika 
diadakannya sosialisasi di Kecamatan dan ketika mereka ditanya perihal 
para partai pendukung kandidat, mereka menjawab mengetahui dan 
sekiranya akan memilih kandidat berdasarkan partai dengan yang sesuai 
idealisme mereka sendiri, apalagi dengan pemilih dengan gender lelaki, 
mereka sangat antusias dengan salah satu  partai yang mendukung salah 
satu kandidat ”  
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa para pemilih pemula menjatuhkan 
pilihannya berdasarkan salah satu partai yang ada dalam koalisi kandidat, mereka 
mempunyai preferensi politik terhadap salah satu partai dan mereka akan 
mengikuti kemana partai itu akan mendukung kandidat dan masuk kepada salah 
satu kolasi yang ada. Apalagi dengan para pemilih dengan jenis kelamin laki-laki, 
dengan melihat identitas responden pada jenis laki-laki memang mereka lebih 
banyak untuk bisa mempertimbangkan pilihan mereka dengan jumlah pilihan 
sebanyak 27 pemilih dibandingkan perempuan yang hanya 25 pemilih . 
Pertanyaan kedua yaitu “Apakah anda memilih kandidat berdasarkan 
partai yang anda kagumi ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
 
Tabel V. 48 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Partai yang di Kagumi 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 




2 Netral 33 132 36,7 % 
3 Tidak  39 117 43,3 % 
Jumlah 90 359 100 % 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 2 setelah di interpretasikan. 
 
Tabel V. 49 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak  
1. Laki-laki 8 17 32 
2. Perempuan 10 16 7 
Jumlah 18 33 39 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 2 setelah di interpretasikan. 
 
Tabel V. 50 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Iya   Netral  Tidak  
1. 17-21 13 28 33 
2. 22-49 5 5 6 
Jumlah 18 33 39 













Iya   Netral  Tidak  
1. SMP/sederajat 3 1 2 
2. SMA/sederajat 9 18 23 
3. Diploma/sederajat 2 2 5 
4. Sarjana/sederajat 4 12 9 
Jumlah 18 33 39 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 2 setelah di interpretasikan. 
 
 
Tabel V. 52 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak  
1. Islam 18 33 39 
Jumlah 18 33 39 











Tabel V. 53 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Iya   Netral Tidak  




0 0 1 
3. Karyawan 2 7 6 
4. Pengusaha 1 4 5 
5. Lain-lain 4 10 20 
Jumlah 18 33 39 












Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban iya yaitu 18 orang atau sebesar 20 %. Responden yang memilih jawaban 
netral yaitu 33 orang atau sebesar 36,7 %. Dan responden yang memilih jawaban 
tidak yaitu 39 orang atau sebesar 43,3 %. Dengan demikian berdasarkan tabel 
tersebut dapat dikatakan dari 90 responden menyatakan bahwa responden tidak 
memilih kandidat berdasarkan partai yang mereka kagumi. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden tidak menjatuhkan pilihannya pada partai yang mereka kagumi, dari 
pernyataan tersebut berarti mereka akan lebih meilhat aspek yang lain daripada 
hanya memilih kandidat yang berasal dari partai yang mereka kagumi. 
Menurut penjelasan tambahan dari Bapak Syamsudin ialah : 
“memang di wilayah ini para pemilih tidak banyak yang memiliki partai 
favorit mereka, mungkin karena referensi politik mereka kurang dan tidak 
banyak mendapat pendidikan politik apalagi ketika kami melihat di 
daerah-daerah terpencil. Bahkan beberapa dari mereka tidak tau partai 
apa saja yang mendukung paslon nomor 1 atau nomor 2” 
Dari penjelasan tersebut bisa terlihat bahwa mnya referensi poluntuitik 
yang ada untuk para pemilih pemula di Kecamatan Balapulang, sehingga mereka 
mayoritas tidak memiliki partai favorit mereka. Dilihat dari hasil kuesioner pula, 
para pemilih mayoritas tidak memilih kandidat berdasarkan partai yang dikagumi 
mereka, dan salah satu faktornya adalah mereka tidak mempunyai referensi yang 




mereka sehingga mereka tidak memiliki partai yang mereka kagumi dan mereka 
tidak memilih kandidat berdasarkan partai yang dikagumi. 
Pertanyaan ketiga yaitu “Apakah anda melihat latar belakang keluarga dari 
tokoh kandidat pilihan anda ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
Tabel V. 54 Frekuensi Jawaban Terhadap Tokoh Dari Keluarga Kandidat 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 
1 Iya 34 170 37,8 % 
2 Netral 29 116 32,2 % 
3 Tidak  27 81 30 % 
Jumlah 90 367 100 % 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 3 setelah di interpretasikan. 
 
 
Tabel V. 55 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak  
1. Laki-laki 15 25 17 
2. Perempuan 19 4 10 
Jumlah 34 29 27 








Tabel V. 56 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Iya   Netral  Tidak  
1. 17-21 30 23 21 
2. 22-49 4 6 6 
Jumlah 34 29 27 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 3 setelah di interpretasikan. 
 
 





Iya   Netral  Tidak  
1. SMP/sederajat 2 2 2 
2. SMA/sederajat 20 18 12 
3. Diploma/sederajat 3 3 3 
4. Sarjana/sederajat 9 6 10 
Jumlah 34 29 27 









Tabel V. 58 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Iya  Netral  Tidak  
1. Islam 34 29 27 
Jumlah 34 29 27 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 3 setelah di interpretasikan. 
 
 
Tabel V. 59 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Iya   Netral Tidak  




1 0 0 
3. Karyawan 6 4 5 
4. Pengusaha 2 7 1 
5. Lain-lain 12 8 14 
Jumlah 34 29 27 






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban iya yaitu 34 orang atau sebesar 37,8 %. Responden yang memilih 
jawaban netral yaitu 29 orang atau sebesar 32,2 %. Dan responden yang memilih 
jawaban tidak yaitu 27 orang atau sebesar 30 %. Dengan demikian berdasarkan 
tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden menyatakan bahwa responden 
akan melihat latar belakang keluarga kandidat. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden akan melihat bagaimana latar belakang keluarga dari para kandidat, 
secara tidak langsung mereka akan mempertimbangkan salah satunya bagaimana  
keluarga kandidat apakah mereka kaum bangsawan atau rakyat sipil biasa, dll. 
Peneliti menanyakan kepada informan terhadap faktor keluarga dari 
kandidat apakah mereka sangat berpengaaruh dalam pemilihan ini : 
“Ketika kami melakukan sosialisasi di SMA ataupun SMK yang berada di 










mempertimbangkan salah satunya keluarga dari kandidat. Para siswa 
tersebut mengatakan bahwa mereka lebih menyukai kandidat dari 
keluarga yang biasa saja dan sederhana karena menurut mereka jika 
pemimpin lahir dari keluarga yang sederhana maka ketika menjadi 
pemimpin pun mereka akan bisa lebih  merakyat atau mengerti apa yang 
dirasakan dan diinginkan rakyatnya” 
Dari penjelasan diatas sangat terlihat sekali bahwa para pemilih pemula 
yang umurnya masih 17 tahun dan masih duduk di bangku sekolah sangat melihat 
faktor dari keluarga kandidat, hasil dari kuesioner pula dari identitas responden 
berdasarkan profesi sebagai pelajar, mereka mayoritas memilih jawaban “iya” 
terhadap keluarga dari kandidat ini. 
Pertanyaan keempat yaitu “Apakah anda setuju bila para tokoh lain di 
belakang kandidat berpengaruh dalam pilihan anda ? dengan hasil jawaban 
sebagai berikut : 
Tabel V. 60 Frekuensi Jawaban Terhadap Tokoh di Belakang Kandidat 
No Jawaban Frekuensi Jumlah 
Skor 
Prosentase 
1 Setuju 45 225 51 % 
2 Ragu-ragu 18 72 20 % 
3 Tidak  Setuju 27 81 29 % 
Jumlah 90 378 100 % 






Tabel V. 61 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
1. Laki-laki 24 10 23 
2. Perempuan 21 8 4 
Jumlah 45 18 27 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 4 setelah di interpretasikan. 
 
 
Tabel V. 62 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Setuju  Ragu-ragu  Tidak setuju 
1. 17-21 43 9 22 
2. 22-49 2 9 5 
Jumlah 45 18 27 















Setuju  Ragu-ragu  Tidak setuju 
1. SMP/sederajat 4 1 1 
2. SMA/sederajat 19 10 21 
3. Diploma/sederajat 7 2 0 
4. Sarjana/sederajat 15 5 5 
Jumlah 45 18 27 
Sumber : kuesioner penelitian “psikologis” nomor 4 setelah di interpretasikan. 
 
 
Tabel V. 64 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
1. Islam 45 28 27 
Jumlah 45 28 27 











Tabel V. 65 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju  




0 0 1 
3. Karyawan 9 3 3 
4. Pengusaha 4 2 4 
5. Lain-lain 4 12 18 
Jumlah 45 28 27 






Frekuensi Jawaban Terhadap Tokoh Di Belakang 
Kandidat 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban setuju yaitu 45 orang atau sebesar 51 %. Responden yang memilih 
jawaban ragu-ragu yaitu 18 orang atau sebesar 20 %. Dan responden yang 
memilih jawaban tidak yaitu 27 orang atau sebesar 29 %. Dengan demikian 
berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden menyatakan bahwa 
responden akan melihat tokoh di belakang kandidat. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden akan melihat siapa saja tokoh dibalik kandidat, bilamana ada tokoh 
yang mempunyai track record bagus ada peluang besar kandidat tersebut akan 
dipilih oleh pemilih. 
Pemilih menanyakan lebih lanjut kepada infroman mengapa tokoh 
dibelakang kandidat sangat berpengaruh terhadap pilhan mereka. 
“Para pemilih pemula yang mayoritas masih berusia remaja, mereka 
mempunyai para tokoh idola yang diantaranya ada dari artis, musisi, 
maupun juga politisi, dan para tokoh idola mereka ini salah satunya ada 
yang menjadi tim sukses dari kandidat sehinga mereka akan memilih 
kandidat dengan mengikuti pilihan dari tokoh idolanya tersebut karena 
secara umum ya mereka hanya ikut-ikutan saja dan belum bisa 
menentukan pilihannya sendiri sehinga hasilnya mungkin kurang 
memuaskan untuk mereka sendiri juga” 
Dari penjelasan diatas peneliti bisa melihat pola bahwa para pemilih 




mereka, dan dapat dilihat pula dari hasil kuesioner bahwa tokoh dibelakang 
responden ini sangat berpengaruh dengan memperoleh prosentase sebanyak 51%. 
V.2.2.1 Rekapitulasi Jawaban Pendekatan “Psikologis” 
Rekapitulasi hasil dari jawaban responden mengenai pendekatan 
psikologis pada kalangan pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019, hasil dari perolehan data dari 4 jawaban item pertanyaan terhadap 
90 responden maka selanjutnya direkapitulasikan untuk menguji pendekatan 
“Psikologis”, sebelumnya dicari nilai rata-rata rentang skala per item jawaban 
dalam aspek dengan cara : 
- Skor terendah = bobot terendah X jumlah sampel = 
  3     X    90    = 270 
     - Skor tertinggi = bobot tertinggi X jumlah sampel = 
    5     X   90   = 450 
untuk menentukan rentang skala yaitu menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) = 
       
 
 
(sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Dimana : N = Jumlah sampel 
     M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka akan menjadi : 
RS = 
        
 
 = 72 
 Sehingga akan terbentuk tabel dengan rentang skala : 
Tabel V. 66 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 














417 378 - 450 Selalu 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “Psikologis” yang diukur dari item pertanyaan partai yang 
mendukung para kandidat, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden 
dapat dikategorikan dengan “selalu”. 
Tabel V. 67 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Psikologis 

















Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
pendekatan “psikologis” yang diukur dari item pertanyaan memilih kandidat 
berdasarkan partai yang dikagumi , dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 
responden dapat dikategorikan dengan “pada umumnya selalu”. 
 
Tabel V. 68 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendekatan Psikologis 














Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
pendekatan “psikologis” yang diukur dari item pertanyaan latar belakang keluarga 
dari tokoh kandidat, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden dapat 
dikategorikan dengan “pada umumnya selalu” . 
Tabel V. 69 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendekatan Psikologis 





Psikologis Tokoh lain di 
belakang para 
kandidat 




Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
pendekatan “psikologis” yang diukur dari item pertanyaan tokoh lain dibelakang 
para kandidat, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden dapat 
dikategorikan dengan “pada umumnya selalu” . 
Setelah mencari nilai skor rata-rata per item jawaban dari pertanyaan 
masing-masing indikator kemudian digolongkan pada rentang skala, maka 
direkapitulasi keseluruhan hasil dari menguji pendekatan “Psikologis” dengan 
cara mencari total skor skor ∑   + ∑   + ∑   + ∑   + ∑  , jadi (∑ ) = nilai 
maksimum untuk masing-masing variabel yaitu sosiologis, psikologis, dan pilihan 
rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 90 responden, jadi diperoleh 4 x 5 x 90 = 
1800, sedangkan nilai minimum untuk variabel sosiologis, psikologis, dan pilihan 
rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden, jadi diperoleh 4 x 3 x 90 = 1080. 
Range meupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 1800 – 1080 
= 720, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan Rentang Skala (RS) pengukuran yaitu range dibagi skala 




rentang penilaian dalam kategori “Psikologis” yang ditentukan dalam standar 
derajat penilaian sebagai berikut : 
 
Tabel V. 70 Rentang Skala Pendekatan “Psikologis” 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
1656 – 1800 Selalu 
1512 – 1655 Pada umumnya selalu 
1368 – 1511 Tidak tentu 
1224 – 1367 Cederung tidak tentu 
1080 – 1223 Tidak sama sekali 
Sumber : data primer yang telah diolah tahun 2020 
Tabel skor perolehan data terhadap pendekatan “Psikologis” (∑ ) yaitu 
1521. Dengan menggunakan rentang skala penilaian seperti diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel pendekatan “Psikologis” berada pada kategori 
“Pada umumnya selalu”. 
V.2.3 Pilihan Rasional 
Pendekatan pilihan rasional merupakan pendekatan perspektif rasionalitas 
pemilih. Seorang warga berperilaku rasional. Yakni, faktor isu dan program 
memberi pengaruh signifikan terhadap perilaku pemilih. Isu dan program ini bisa 
berupa program kerja maupun hal-hal yang akan dicapai yang tertuang ke dalam 
visi misi kandidat yang akan dipilih. Pendekatan pilihan rasional diukur dari 3 




Pertanyaan pertama yaitu “Apakah anda mempertimbangkan memilih 
kandidat berdasarkan visi-misi mereka ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
 
Tabel V. 71 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Visi Misi 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Mempertimbangkan 74 370 82,2 % 
2 Ragu-ragu 10 40 11,1 % 
3 Tidak Mempertimbangkan 6 18 6,7 % 
Jumlah 90 428 100 % 




Tabel V. 72 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Bersedia   Ragu-ragu 
Tidak 
bersedia 
1. Laki-laki 48 5 4 
2. Perempuan 26 5 2 
Jumlah 74 10 6 










Tabel V. 73 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Bersedia  Ragu-ragu  Tidak bersedia 
1. 17-21 62 6 6 
2. 22-49 12 4 0 
Jumlah 74 10 6 
Sumber : kuesioner penelitian “pilihan rasional” nomor 1 setelah di 
interpretasikan. 
 





Bersedia   Ragu-ragu  Tidak bersedia 
1. SMP/sederajat 1 5 0 
2. SMA/sederajat 46 2 2 
3. Diploma/sederajat 6 3 0 
4. Sarjana/sederajat 21 0 4 
Jumlah 74 10 6 











Tabel V. 75 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Bersedia  Ragu-ragu Tidak bersedia 
1. Islam 74 10 6 
Jumlah 74 10 6 
Sumber : kuesioner penelitian “pilihan rasional” nomor 1 setelah di 
interpretasikan. 
 
Tabel V. 76 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Bersedia  Ragu-ragu Tidak bersedia  




0 0 1 
3. Karyawan 9 5 1 
4. Pengusaha 7 1 2 




Jumlah 74 10 6 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban mempertimbangkan yaitu 74 orang atau sebesar 82,2%. Responden yang 
memilih jawaban ragu-ragu yaitu 10 orang atau sebesar 11,1 %. Dan responden 
yang memilih jawaban tidak mempertimbangkan yaitu 6 orang atau sebesar 6,7 
%. Dengan demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 
responden menyatakan bahwa responden akan mempertimbangkan visi-misi para 
kandidat. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 




Frekuensi Jawaban Terhadap Visi Misi 




terlihat rasional karena bisa memilih kandidat berdasarkan visi misi mereka 
masing-masing. 
           Pertanyaan kedua yaitu “Apakah anda yakin dengan pilihan anda bahwa 
mereka bisa menjalankan visi misinya dengan baik jika memenangkan pemilihan 
umum ini ?” dengan hasil jawaban sebagai berikut : 
 
Tabel V. 77 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Visi Misi Kandidat 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Yakin 35 175 38,9 % 
2 Ragu-ragu 37 148 41,1 % 
3 Tidak Yakin 18 54 20 % 
Jumlah 90 377 100 % 
Sumber : kuesioner penelitian “Pilihan Rasional” nomor 2 setelah di 
interpretasikan. 
Tabel V. 78 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Yakin   Ragu-ragu Tidak yakin 
1. Laki-laki 25 18 14 
2. Perempuan 10 19 4 
Jumlah 35 37 18 






Tabel V. 79 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Umur 
Frekuensi Jawaban 
Yakin  Ragu-ragu  Tidak yakin 
1. 17-21 33 32 10 
2. 22-49 3 5 8 
Jumlah 35 37 18 
Sumber : kuesioner penelitian “pilihan rasional” nomor 2 setelah di interpretasika 





Yakin    Ragu-ragu  Tidak yakin 
1. SMP/sederajat 2 3 1 
2. SMA/sederajat 19 25 6 
3. Diploma/sederajat 4 2 3 
4. Sarjana/sederajat 10 7 8 
Jumlah 35 37 18 
Sumber : kuesioner penelitian “pilihan rasional” nomor 2 setelah di 
interpretasikan. 
 
Tabel V. 81 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Yakin  Ragu-ragu Tidak yakin 
1. Islam 35 37 18 













Tabel V. 82 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Bersedia  Ragu-ragu Tidak bersedia  




0 0 1 
3. Karyawan 7 4 4 
4. Pengusaha 3 3 4 
5. Lain-lain 10 21 3 
Jumlah 35 37 18 







Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban yakin yaitu 35 orang atau sebesar 38,9%. Responden yang memilih 
jawaban ragu-ragu yaitu 37 orang atau sebesar 41,1 %. Dan responden yang 
memilih jawaban tidak yakin yaitu 18 orang atau sebesar 20 %. Dengan demikian 
berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden menyatakan bahwa 
responden yakin dengan kandidat pilihan mereka. 
Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden yakin dengan kandidar pilihan mereka bahwa nantinya ketika kandidat 
mereka memenangkan pemilihan umum ini, para kandidat akan dapat 
melaksanakan visi-misinya dengan baik. Dapat dilihat dari hasil kuesioner 
tersebut yang berarti bahwa tingkat keyakinan kepada para kandidat masih tinggi. 
Pertanyaan keempat yaitu “apakah anda  yakin bahwa visi misi dari 
kandidat yang anda pilih akan memberikan kehidupan yang lebih baik dan maju 




Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Visi Misi 




Tabel V. 83 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Visi Misi Kandidat 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Yakin 55 275 61,1 % 
2 Ragu-ragu 10 40 11,1 % 
3 Tidak Yakin  25 75 27,8 % 
Jumlah 90 390 100 % 






Tabel V. 84 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi Jawaban 
Yakin   Ragu-ragu Tidak yakin 
1. Laki-laki 37 3 17 
2. Perempuan 18 7 8 
Jumlah 55 10 25 
Sumber : kuesioner penelitian “pilihan rasional” nomor 3 setelah di 
interpretasikan. 
 






Yakin  Ragu-ragu  Tidak yakin 
1. 17-21 43 10 21 
2. 22-49 12 0 4 
Jumlah 55 10 25 














Yakin    Ragu-ragu  Tidak yakin 
1. SMP/sederajat 5 0 1 
2. SMA/sederajat 44 1 5 
3. Diploma/sederajat 3 4 2 
4. Sarjana/sederajat 3 5 17 




Sumber : kuesioner penelitian “pilihan rasional” nomor 3 setelah di 
interpretasikan. 
 
Tabel V. 87 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Agama 
Frekuensi Jawaban 
Yakin  Ragu-ragu Tidak yakin 
1. Islam 55 10 25 
Jumlah 55 10 25 









Tabel V. 88 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Identitas Responden 
No. Mata Pencaharian 
Frekuensi Jawaban 
Bersedia  Ragu-ragu Tidak bersedia  








3. Karyawan 8 2 5 
4. Pengusaha 6 1 3 
5. Lain-lain 18 3 13 
Jumlah 55 10 25 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 90 responden yang memilih 
jawaban yakin yaitu 55 orang atau sebesar 61,1 %. Responden yang memilih 
jawaban rau-ragu yaitu 10 orang atau sebesar 11,1 %. Dan responden yang 
memilih jawaban tidak yakin yaitu 25 orang atau sebesar 27,8 %. Dengan 
demikian berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan dari 90 responden 
menyatakan bahwa responden berpendapat bahwa visi misi dari kandidat yang 
mereka pilih akan membawa mereka ke kehidupan yang lebih baik. 
61,10% 11,10% 
27,80% 
Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Visi Misi 
Kandidat 




Dari hasil kuesioner diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar para 
responden melihat bahwa mereka akan yakin dengan visi misi dari kandidat yang 
mereka pilih akan membawakan kepada kehidupan yang lebih baik dan maju 
untuk bangsa dan Negara. 
V.2.3.1 Rekapitulasi Jawaban Pendekatan “Pilihan Rasional” 
Rekapitulasi hasil dari jawaban responden mengenai pendekatan Pilihan 
Rasional pada kalangan pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019, hasil dari perolehan data dari 3 jawaban item pertanyaan terhadap 
90 responden maka selanjutnya direkapitulasikan untuk menguji variabel “Pilihan 
Rasional”, sebelumnya dicari nilai rata-rata rentang skala per item jawaban dalam 
aspek dengan cara : 
- Skor terendah = bobot terendah X jumlah sampel = 
  3     X    90    = 270 
     - Skor tertinggi = bobot tertinggi X jumlah sampel = 
    5     X   90   = 450 
untuk menentukan rentang skala yaitu menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) = 
       
 
 
(sumber : Sugiyono, 2011:99) 
Dimana : N = Jumlah sampel 
     M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka akan menjadi : 
RS = 
        
 
 = 72 




Tabel V. 89 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Pilihan Rasional 











428 378 - 450 Selalu 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “Pilihan Rasional” yang diukur dari item pertanyaan 
mempertimbangkan memilih kandidat berdasarkan visi misi mereka, dimana 
pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden dapat dikategorikan dengan 
“Selalu”. 
Tabel V. 90 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Pilihan Rasional 




















Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “Pilihan Rasional” yang diukur dari item pertanyaan yakin dengan 
kandidat yang dipilih bisa menjalankan visi-misinya dengan baik jika 
memenangkan pemilihan umum, dimana pertanyaan tersebut diambil dari 90 
responden dapat dikategorikan dengan “Pada umumnya selalu”. 
Tabel V. 91 Hasil Rentang Skala Jawaban Responden Terhadap Item 
Pertanyaan Pendeketan Pilihan Rasional 














390 378 - 450 Selalu 
 
Berdasarkan tabel rentang skala maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan “Pilihan Rasional” yang diukur dari item pertanyaan visi misi dari 




pertanyaan tersebut diambil dari 90 responden dapat dikategorikan dengan 
“Selalu”. 
Setelah mencari nilai skor rata-rata per item jawaban dari pertanyaan 
masing-masing indikator kemudian digolongkan pada rentang skala, maka 
direkapitulasi keseluruhan hasil dari menguji variabel “Pilihan Rasional” dengan 
cara mencari total skor skor ∑   + ∑   + ∑   , jadi (∑ ) = nilai maksimum 
untuk masing-masing variabel yaitu sosiologis, psikologis, dan pilihan rasional 
(∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 90 responden, jadi diperoleh 3 x 5 x 90 = 
1350, sedangkan nilai minimum untuk variabel sosiologis, psikologis, dan pilihan 
rasional (∑ ) diperoleh melalui = jumlah item pernyataan dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden, jadi diperoleh 3 x 3 x 90 = 810. 
Range meupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 1350 – 810 
= 540, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban responden maka 
dapat ditentukan Rentang Skala (RS) pengukuran yaitu range dibagi skala 
pengukuran = 540 / 5 = 108, Rentang Skala (RS) digunakan untuk menentukan 
rentang penilaian dalam kategori “Pilihan Rasional” yang ditentukan dalam 
standar derajat penilaian sebagai berikut : 
Tabel V. 92 Rentang Skala Pendekatan “Pilihan Rasional” 
Rentang Skala (RS) Kriteria 
1242 – 1350 Selalu 




1026 – 1133 Tidak tentu 
918 – 1025 Cenderung tidak tentu 
810 – 917 Tidak sama sekali 
Sumber : data primer yang telah diolah tahun 2020 
Tabel skor perolehan data terhadap pendekatan “Pilihan Rasional” (∑ ) 
yaitu 1195. Dengan menggunakan rentang skala penilaian seperti diatas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel pendekatan “Pilihan Rasional” berada 
pada kategori “Pada umumnya selalu”. 
V.3 Pembahasan 
V.3.1 Pendekatan Sosiologis 
Berdasarkan keterangan tabel yang telah dihimpun mengenai pendekatan 
sosiologis yang mencakup diantaranya agama, pendidikan, lingkungan sosial dan 
kelompok etnik maupun kedaerahan cukup menjadi pertimbangan pemilih pemula 
dalam menentukan pilihan pada kandidatnya dalam pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019.  
Jika dilihat dari pilihan mereka ada beberapa diantaranya yang masih 
menganggap kesamaan agama kandidat dengan mereka sangat penting bagi 
pilihan mereka apalagi dari responden yang beragama Islam, dari reponden yang 
beragama Islam sebagian besar memilih jawaban sangat mempengaruhi untuk 
faktor agama ini. Pendidikan dari para kandidat juga cukup dipertimbangkan oleh 
responden. Jika dilihat dari lingkaran sosial pemilih dalam menentukan pilihannya 
pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019 ini tidak dipengaruhi oleh 




terhadap pilihannya, akan tetapi pada identitas responden yang berprofesi sebagai 
karyawan mayoritas jawaban mereka yaitu mempengaruhi. Ini bisa dilihat bahwa 
lingkungan pekerjaan dapat mempengaruhi preferensi pilihan politik mereka. Dan 
pemilih tidak melihat dari kesamaan antara suku dan daerah kandidat dengan 
mereka. 
V.3.2 Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikoogis dalam penelitian ini ialah melihat dari faktor 
identifikasi partai dan ketokohan. Beberapa pemilih masih sangat 
mempertimbangkan partai yang mendukung para kandidat, namun sebaliknya 
mereka tidak memilih kandidat berdasarkan partai yang mereka kagumi. Mereka 
lebih mementingkan partai mana saja yang mendukung kandidat daripada 
memilih kandidat dari partai yang mereka kagumi. 
 Sedangkan pada ketokohan, ketokohan dilihat dari perasaan emosional 
pemilih yang mendasarinya pilihannya dengan mempertimbangkan ketokohan 
calon yang dapat dilihat dari keluarga kandidat, maupun tokoh yang ada 
dibelakangnya serta tokoh idola mereka dan tokoh-tokoh panutan yang dihormati 
oleh pemilih, dimana tokoh-tokoh ini dirasakan memiliki kharisma yang kuat. 
Berdasarkan pada hasil penelitian kepada para responden dapat dilihat bahwa 
mereka sebagian besar melihat bagaimana keluarga dari para kandidat ini, apalagi 
dengan responden yang masih berprofesi sebagai pelajar, mayoritas akan melihat 
keluarga kandidat. Mereka akan mempertimbangkan pilihan mereka pada 
keluarga kandidat. Melihat jawaban dari tokoh yang berada di belakang kandidat, 




di belakang kandidat akan menjadi salah satu pertimbangan mereka untuk 
memilih kandidat karena mereka memiliki tokoh idola yang menurut mereka 
dapat menjadi sebuah panutan.  
V.3.3 Pendekatan Pilihan Rasional 
Memutuskan pilihan tentunya didasarkan pada alasan tertentu, faktor 
rasional merupakan salah satu aspek yang cukup penting untuk dijadikan 
pertimbangan dalam memilih. Pendekatan rasional sedikit berbeda dari 
pendekatan sosiologis maupun psikologis, dimana fokus pemilih terletak pada visi 
misi yang ditawarkan apakah akan mempengaruhi pilihan mereka atau tidak.  
Dapat dikatakan bahwa pemilih dalam penelitian ini tergolong cukup 
rasional untuk dapat menentukan pilihan mereka masing-masing. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemilih akan menjatuhkan 
pilihanya berdasarkan pada visi  misi dari para kandidat masing-masing. 
Karakter rasional ini menunjukkan orientasi program menjadi ukuran yang 
sangat penting dalam menentukan siapa yang dipercaya dan pantas untuk 
menduduki kursi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia untuk 5 tahun 
ke depan. Sebagian besar para responden akan memilih kandidat berdasarkan visi 
misi yang mereka tawarkan. Pada hasil penelitian ini menunjukkan hal yang 
cukup unik, para pemilih telah mengetahui bagaimana visi misi dan memilih 
kandidat berdasarkan visi misi mereka masing-masing, namun para pemilih cukup 
skeptis terhadap kandidat pilihan mereka jika mereka memenangkan pemilihan ini 
mereka akan dapat melaksanakan visi misinya dengan baik. Hasil ini dapat dilihat 




terhadap kandidat yang mereka pilih untuk bisa menjalankan visi misinya dengan 
baik. 
V.4 Kecenderungan Perilaku Politik Pemilih Pemula di Kecamatan 
Balapulang 
Pada hasil penelitian dan pembahasan di atas, telah diuraikan tiga 
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada dasarnya, ketiga faktor ini 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemilih pemula. Ketiganya yaitu 
pendekatan Sosiologis yang mencakup agama, pendidikan, lingkaran sosial 
(lingkungan), suku dan kesamaan daerah. Pendekatan Psikologis yang mencakup 
identifikasi partai dan ketokohan. Pendekatan Pilihan Rasional  yang mencakup 
orientasi isu yaitu visi dan misi dari para kandidat. 
Berdasarkan hal diatas, maka banyak aspek yang bisa dipertimbangkan 
masyarakat untuk mengisi jabatan Presiden dan Wakil Presiden untuk 5 tahun ke 
depan. Namun dari penelitian yang telah dilakukan, ada satu pendekatan yang 
cenderung ditunjukkan oleh pemilih pemula dalam menjatuhkan pilihannya dalam 
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden yaitu ialah pendekatan Psikologis, karena 
dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh oleh penulis bahwa pendekatan 
psikologis adalah pendekatan yang sering dilakukan oleh pemilih pemula dilihat 
dari hasil perolehan skor pendekatan psikologis yang lebih besar daripada 
pendekatan sosiologis maupun pendekatan pilihan rasional. Yang menunjukkan 
adanya pola dari pemilih khususnya pemilih pemula yang mendasarkan pada 
identifikasi partai serta ketokohan ditambah lagi dengan pendalaman hasil 




berdasarkan partai yang mendukung para kandidat, para pemilih akan memilih 
kandidat dari partai yang mereka kagumi dan hasil ini bisa diperkuat oleh teori 
yang dikatakan oleh Saiful Mujani bahwa (2011:25) para pemilih akan 
mempunyai perasaan dekat dengan sikap mendukung atau setia pada partai politik 
tertentu. Sikap ini membentuk sebuah identitas politik seorang warga karena 
warga tersebut punya kemampuan psikologis untuk mengidentikkan dirinya 
dengan sebuah partai politik.  serta pemilih masih mempertimbangkan latar 
belakang keluarga kandidat serta tokoh-tokoh yang berada di belakang para 
kandidat. Terbukti dari hasil kuesioner yang disebarkan, keluarga dari kandidat 
dan tokoh yang ada di belakang kandidat sangat berpengaruh dalam pilihan dari 
pemilih pemula ini. Pola ini terlihat karena pada para pemilih masih sangat 
mengikuti preferensi politik dari para tokoh idola yang menurut mereka bisa 












Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perilaku politik 
pemilih pemula yaitu ada pada pendekatan Psikologis. Karena dalam 3 
pendekatan yang ada, pendekatan Psikologis memiliki skor yang paling tinggi 
dibandingkan dari skor pendekatan Sosiologis dan pendekatan Pilihan Rasional. 
Pada pendekatan ini pula masuk dengan kriteria “pada umumnya selalu” 
dibandingkan dari pendekatan Sosiologis hanya masuk dengan kriteria “Tidak 
tentu”. Para pemilih menunjukkan pola psikologis ketika mereka menjatuhkan 







 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisa pola 
perilaku politik pemilih pemula yang berada pada Kecamatan Balapulang 
Kabupaten Tegal dalam pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pola perilaku politik pemilih pemula di Kecamatan Balapulang dapat 
dilihat dengan 3 pendekatan, yakni pendekatan sosiologis, pendekatan 
psikologis, dan pendekatan pilihan rasional. Pada hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa para pemilih pemula menggunakan 3 pendekatan tersebut 
dan masing-masing mempunyai pilihan yang berbeda-beda karena faktor-
faktor dari berbagai pihak mempengaruhi mereka dalam pola tersebut. 
2. Kecenderungan Perilaku Politik Pemilih Pemula Kecamatan Balapulang 
dalam Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2019 menunjukkan perilaku 
pemilih dengan pendekatan psikologis. Kecenderungan perilaku politik 
pemilih pemula di Kecamatan Balapulang yakni mereka memilih dan 
menjatuhkan pilihannya pada kandidat lebih cenderung menggunakan 
pendekatan psikologis yang dipengaruhi diantaranya oleh identifikasi 
partai serta ketokohan. Kecenderungan ini di dasari karena dari semua 
pendekatan yang di teliti, hasil atau poin dari pendekatan Psikologis 




selalu” dan dari pendekatan Sosiologis yang memperoleh poin 1637 tetapi 
masuk dengan kriteria “tidak tentu” dan pendekatan Pilihan Rasional yang 
memperoleh poin 1195 dengan kriteria “pada umumnya selalu”. 




 Berdasarkan kesimpulan penelitian maka peneliti memberikan 
rekomendasi saran sebagai berikut : 
1. Harus ditambah peran dari Komisi Pemilihan Umum untuk 
mensosialisasikan cerdas dalam memilih kepada para pemilih pemula 
khususnya di daerah terpencil. 
2. Perlu diadakan pendidikan politik usia dini bagi remaja umumnya ynag 
telah atau akan menginjak usia 17 tahun agar mereka tidak mudah ikut-
ikutan dalam menjatuhkan pilihannya serta harus berani menentukan 
pilihannya sendiri tanpa harus diarahkan oleh orang lain. 
3. Pemilih pemula harus lebih memperbanyak referensi dalam melihat 
kandidat serta membaca berita maupun literasi yang ada agar tidak mudah 
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Analisis pola perilaku politik pemilih pemula dalam pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden 2019 di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
A. Petunjuk pengisian 
1. Isilah jawaban sesuai dengan pilihan anda pada pilihan jawaban yang 
telah disediakan. 
2. Berilah tanda silang X pada jawaban yang anda pilih. 
B. Identitas Responden 
1. Apa jenis kelamin anda ? 
a. Laki – laki 
b. Perempuan 
2. Berapakah usia anda ? 
a. 17 – 21 Tahun 
b. 22 – 49 Tahun 
c. 50 Tahun Keatas 
3. Apa pendidikan terakhir anda ? 
a. SD / sederajat 
b. SMP / sederajat 
c. SMA / sederajat 
d. Diploma / sederajat 
e. Sarjana / sederajat 
f. Lain-lain 











5. Apa mata pencaharian / profesi anda ? 
a. Pelajar/mahasiswa 






Sosiologis :   
 
1. Apakah anda memilih calon Presiden dan Wakil Presiden atas dasar 
kesamaan agama para pasangan calon dengan agama yang anda anut ? 
a. Sangat pasti 
b. Netral 
c. Sangat tidak pasti 
 
2. Menurut anda seberapa pentingkah latar belakang calon pendidikan 
dari calon kandidat ? 
a. Cukup penting 
b. Penting 
c. Tidak penting 
 
3. Apakah lingkungan anda mempengaruhi dalam menentukan pilihan 
pada kandidat ? 
a. Mempengaruhi 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak mempengaruhi 
 




c. Tidak mempengaruhi  
 
5. Apakah anda memilih kandidat berdasarkan kesamaan daerah asal 










1. Apakah anda mempertimbangkan partai yang mendukung para 
kandidat terhadap pilihan anda ? 
a. Mempertimbangkan 
b. Netral 
c. Tidak mempertimbangkan  
 






3. Apakah anda mempertimbangkan latar belakang keluarga dari tokoh 
kandidat pilihan anda ? 
a. Mempertimbangkan 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak mempertimbangkan 
 
4. Apakah anda setuju bila para tokoh lain di belakang kandidat 
berpengaruh dalam pilihan anda ? 
a. Setuju 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak setuju 
 
Pilihan Rasional : 
 
1. Apakah anda bersedia memilih kandidat berdasarkan visi-misi mereka ? 
a. Bersedia 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak bersedia 
 
2. Apakah anda yakin dengan pilihan anda bahwa mereka bisa 
menjalankan visi misinya dengan baik jika memenangkan pemilihan 
umum ini ? 
a. Yakin 
b. Ragu-ragu 






3. Apakah anda yakin bahwa visi misi dari kandidat yang anda pilih akan 










 Foto dengan Responden
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